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PENGARUH PEMAHAMAN AKUNTANSI, PEMANFAATAN
TEKNOLOGI INFORMASI DAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN PADA BUMD JASA
AIR DI WILAYAH ACEH

KARUNIA ARI LESTARI
NPM: 2102110039

Pembimbing I: Emmi Suryani Nst,S.E.,M.Si
Pembimbing II: Fitri Yunina, S.E.,M.Si

ABSTRAK

Tujuan penelitan adalah untuk menguji pengaruh pemahaman akuntansi,
pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian internal terhadap
kualitas laporan keuangan pada BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh. Populasi dari
penelitian ini adalah pegawai keuangan di BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh.
Pemilihan sampel menggunakan teknik total sampling yang menghasilkan sampel
sebanyak 42 orang pegawai. Metode dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemahaman akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem
pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laporan
keuangan. Pemahaman akuntansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Pemanfaatan teknologi informasi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Sistem pengendalian internal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan. Nilai determinasi R? adalah sebesar 0,953
atau pengaruh ketiga variabel terhadap kualitas laporan keuangan sebesar 95,3%
sedangkan sisanya 4,7% dijelaskan oleh variabel lain.

Kata Kunci: Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem
Pengendalian Internal, Kualitas Laporan Keuangan



THE INFLUENCE OF UNDERSTANDING OF ACCOUNTING, THE USE
OF INFORMATION TECHNOLOGY AND INTERNAL CONTROL
SYSTEMS ON THE QUALITY OF FINANCIAL STATEMENTS FOR
REGIONAL DRINKING WATER ENTERPRISES (BUMD JASA AIR) IN
THE ACEH REGION

KARUNIA ARI LESTARI
NPM:2102110039

Pembimbing I: Emmi Suryani Nst,S.E.,M.Si
Pembimbing II: Fitri Yunina, S.E.,M.Si

ABSTRACT

The purpose of research is to testing the influence of understanding of accounting,
the use of information technology and internal control systems on the quality of
financial statements for Regional Drinking Water Enterprises in The Aceh
Region. Population from research are employees in finance department in
Regional Drinking Water Enterprises in The Aceh Region. The sampling
technique is total sampling that result 42 employees. Data analysis method use
double linier regression with significant 5%. The result of this study shows that
the following variables: understanding of accounting, the use of information
technology and internal control systems effect simultaneously toward on the
quality of financial statements. The understanding of accounting partially have
positive and significant influence toward on the quality of financial statements.
The use of information technology partially have positive and significant influence
toward on the quality of financial statements. Internal control systems partially
have positive and significant influence toward on the quality of financial
statements. The value R square score is 0,953 or the ability of those three
variables to explain the quality of financial statements equals to 95,3% while the
rest score equals to 4,7% can be explained by the others.

Keywords: Understanding of Accounting, The Use of Information Technology,
Internal Control Systems, The Quality of Financial Statements



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bagi stakeholders dan para investor, laporan keuangan merupakan salah satu
sumber informasi mengenai kondisi perusahan. Informasi yang bermanfaat bagi
para pemangku kepentingan adalah informasi yang mempunyai nilai. Hal ini akan
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan. Dengan adanya laporan keuangan
maka akan membantu para stakeholders agar tidak salah dalam mengambil
keputusan. Dalam hal ini, laporan keuangan adalah salah satu dasar untuk

memahami posisi keuangan perusahaan dan menilai kinerja perusahaan.

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2019:7).
Laporan keuangan yang digunakan sebagai salah satu pedoman dalam
pengambilan keputusan harus memiliki kredibilitas yang dapat mendukung tingkat
kualitas nilai informasi di dalamnya. Sehingga para stakeholders dapat
menggunakan informasi tersebut secara efektif. Kualitas laporan keuangan adalah
sejauh mana perusahaan memberikan informasi yang benar dan jujur (Payamta,

2006).

Laporan keuangan yang berkualitas harus memenuhi unsur-unsur atau
karakteristik yang disyaratkan dalam Standar Akuntansi. Kualitas laporan
keuangan perusahaan bergantung dari seberapa besar informasi yang disajikan.
Kualitas laporan keuangan terbaik juga dapat dilihat dari pemberian opini Wajar

Tanpa Pengecualian (WTP). Fenomena kualitas laporan keuangan yang terjadi di



Aceh salah satunya yaitu kasus fraud yang mengakibatkan kerugian negara di
PDAM Pidie Jaya. Berdasarkan Laporan Hasil Audit Perhitungan Kerugian
Keuangan Negara oleh Inspektorat Aceh tanggal 4 November 2022, mantan
Direktur Utama PDAM Pidie Jaya telah menyebabkan kerugian negara sebesar
Rp712.283.169 (www.AJNN.net). Dimana seharusnya penerimaan dari tagihan air
seluruhnya menjadi pendapatan yang sah, namun kenyataannya menjadi berkurang
setiap tahun, hal ini dikarenakan uang tagihan atas rekening tersebut digunakan
oleh petugas untuk kepentingan pribadi. Hal ini menunjukkan lemahnya

keakuratan data laporan keuangan yang disajikan.

Fenomena yang terjadi menggambarkan kurangnya kualitas laporan keuangan
yang disajikan oleh perusahaan. Dalam pembuatan laporan keuangan yang
berkualitas, maka perlu diperhatikan mengenai kualitas Sumber Daya Manusia
yang ikut dalam penyusunan laporan keuangan, seperti pemahaman akan akuntansi
dalam penyusunan laporan keuangan itu sendiri. Pemahaman akuntansi
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Diani, 2014).
Pemahaman akuntansi dapat diperoleh seseorang dari pendidikan, pelatihan dan

pengamalaman.

Selain pemahaman akuntansi, penggunaan teknologi informasi merupakan
suatu kebutuhan untuk membantu perusahaan dalam pengolahan data yang lebih
cepat, efektif dan efisien. Namun, pada kenyataannya tidak semua SDM mampu
untuk memanfaatkan teknologi informasi. Dalam hal ini, SDM yang tidak mampu
memanfaatkan teknologi secara maksimal akan berdampak pada laporan keuangan
yang dibuat, sehingga laporan keuangan dimungkinkan tidak disajikan tepat pada

waktunya, Semakin cepat laporan keuangan disajikan maka akan semakin baik



dalam hal pengambilan keputusan (Mardiasmo, 2018).

Kasus yang terjadi pada PDAM Krueng Meureudu Pidie Jaya merupakan
gambaran dari laporan keuangan yang diragukan kualitasnya. Hal ini tentunya
sangat berpengaruh terhadap perusahaan, dengan terjadinya fraud di perusahaan,
akan mengakibatkan kerugian, inefesiensi dan kegagalan perusahaan. Salah satu
penyebab dari terjadinya fraud yaitu lemahnya sistem pengendalian internal.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008, Sistem pengendalian intern
adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara
terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan
efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan asset negara dan ketaatan
terhadap peraturan perundang undangan.

Laporan keuangan merupakan suatu salah satu alat yang paling penting dalam
menilai kesehatan finansial dan kinerja suatu organisasi, termasuk Badan Usaha
Milik Daerah. Menurut PP No 54 Tahun 2017, BUMD adalah badan usaha yang
seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh daerah. Di Wilayah Aceh,
BUMD terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu BUMD Jasa Air, BUMD Perbankan
dan BUMD Aneka Usaha (bpkp.go.id). PDAM adalah perusahaan yang sebagian
atau seluruh saham atau modalnya dimiliki oleh pemerintah daerah. Sehingga bisa

dikatakan bahwa PDAM adalah perusahaan daerah atau BUMD Jasa Air.

Salah satu bentuk pertanggungjawaban PDAM kepada pemerintah daerah selaku
stakeholders yaitu menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan standar

akuntansi yang berlaku umum. Untuk itu kualitas laporan keuangan menjadi



indikator sejauh mana PDAM dapat menyediakan informasi yang akurat, andal,

relevan, dan transparan kepada para pemangku kepentingan.

Berdasarkan Buku Kinerja BUMD Air Minum Tahun 2022 untuk wilayah Aceh
terdapat 9 PDAM dengan nilai Sehat, 5 PDAM dengan nilai Kurang Sehat, dan 6
PDAM dengan nilai Sakit (data.pu.go.id). Indikator penilaian kinerja yang digunakan
terdiri dari empat aspek yaitu aspek keuangan, pelayanan, operasional dan sumber
daya manusia. Aspek keuangan dari penilaian ini tidak luput dari kualitas laporan

keuangan yang dihasilkan oleh masing-masing PDAM.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan pada BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Apakah pemahaman akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan
sistem pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap
kualitas laporan keuangan di BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh.

2. Apakah pemahaman akuntansi berpengaruh secara parsial terhadap
kualitas laporan keuangan di BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh.

3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara parsial

terhadap kualitas laporan keuangan di BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh.



4. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh secara parsial terhadap

kualitas laporan keuangan di BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh.

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji pemahaman akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi,
dan sistem pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap
kualitas laporan keuangan.

Untuk menguji pemahaman akuntansi berpengaruh secara parsial terhadap
kualitas laporan keuangan.

Untuk menguji pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara
parsial terhadap kualitas laporan keuangan.

Untuk menguji sistem pengendalian internal berpengaruh secara parsial

terhadap kualitas laporan keuangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan teori dan literatur di bidang akuntansi keuangan,
khususnya terkait dengan kualitas laporan keuangan.

Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada pihak-pihak
terkait, terutama BUMD Jasa Air, dalam upaya meningkatkan pemahaman
akuntansi, pemanfaatan teknologi dan mengoptimalkan sistem
pengendalian internal untuk menghasilkan laporan keuangan yang lebih

berkualitas.



3. Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya yang lebih

mendalam terkait dengan topik yang sama atau terkait.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini hanya meneliti variabel pemahaman akuntansi,
pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian internal. Pengamatan
dilakukan pada Tahun 2024. Selanjutnya, penelitian ini mengamati karyawan

BUMD Jasa air di Wilayah Aceh.



BAB 11
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kualitas Laporan Keuangan

Kualitas merupakan salah satu faktor penting dalam dunia bisnis. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kualitas diartikan sebagai tingkat baik
bukunya sesuatu, derajad, atau mutu. Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI
19-8402-1991) dalam Ariani (2020), kualitas adalah keseluruhan ciri dan
karakteristik produk atau jasa yang kemampuannya dapat memuaskan kebutuhan,
baik yang dinyatakan secara tegas maupun tersamar.

Sunyoto (2012:30), menyatakan bahwa kualitas merupakan suatu ukuran
untuk menilai bahwa suatu barang atau jasa telah mempunyai nilai guna seperti
yang dikehendaki atau dengan kata lain suatu barang atau jasa dianggap telah
memiliki kualitas apabila berfungsi atau mempunyai nilai guna seperti yang
diinginkan.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa kualitas merupakan ukuran
dalam menilai keseluruhan karakteristik barang atau jasa yang mampu memenuhi
kebutuhan secara baik.

Menurut PSAK No 1 (2015:1). Laporan keuangan adalah penyajian
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Sifat laporan

keuangan yaitu bersifat historis dan menyeluruh yang disusun berdasarkan data



yang diambil dari data masa lalu dan disajikan secara lengkap agar memberikan
informasi yang akurat tentang keuangan perusahaan.
Berdasarkan PSAK No 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan,
komponen laporan keuangan lengkap terdiri dari:
a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode;
b. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain selama periode;
c. Laporan perubahan ekuitas selama periode;
d. Laporan arus kas selama periode;
e. Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang
signifikan dan informasi lain.

Rosdiani (2013) mengemukakan bahwa kualitas laporan keuangan
adalah sejauh mana laporan keuangan yang disajikan menunjukan informasi yang
benar dan jujur. Kualitas laporan keuangan mencerminkan kesesuaian informasi
keuangan yang disajikan oleh suatu entitas dengan standar akuntansi yang
berlaku. Laporan keuangan yang berkualitas baik menunjukkan bahwa informasi
yang terkandung di dalamnya dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.

Sementara itu menurut Ratih (2010) kualitas laporan keuangan adalah
apabila informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut dapat
dipahami, dan memenuhi kebutuhan pemaiaknya dalam pengambilan keputusan,
bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material serta dapat
diandalkan, sehingga laporan keuangan tersebut dapat dibandingkan dengan

periode-periode sebelumnya.



Laporan keuangan yang berkualitas harus memiliki manfaat sebagai
sarana dalam pengambilan keputusan bagi para stakeholders. Sehingga dapat
diartikan bahwa kualitas laporan keuangan adalah penyajian secara terstruktur
dari posisi keuangan untuk mengukur kinerja suatu entitas yang memperhatikan

informasi serta akurat dan jujur.

2.1.2 Karakteristik Kualitas Laporan Keuangan
Menurut PP No 71 Tahun 2010, mengatakan bahwa laporan keuangan
yang berkualitas harus memenuhi karakter berikut yaitu relevan, andal, dapat
dibandingkan dan dapat dipahami. Adapun hal ini dapat dijabarkan sebagai
berikut:
1. Relevan
Laporan keuangan yang harus memuat informasi yang dapat mempengaruhi
keputusan pengguna dengan membantu para pengambil keputusan
mengevaluasi peristiwa masa lalu atau masa kini, dan memprediksi masa
depan, serta menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi di masa lalu.
2. Andal
Informasi dalam laporan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan
dan kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur serta dapat
diverifikasi.
3. Dapat dibandingkan

Informasi yang termuat dalam laporan keuangan akan lebih berguna jika dapat



dibandingkan dengan laporan keuangan periode sebelumnya atau laporan
keuangan entitas pelaporan lain pada umumnya. Perbandingan dapat dilakukan
secara eksternal dan internal. Perbandingan secara internal dapat dilakukan bila
suatu entitas menerapkan kebijakan akuntansi yang sama dari tahun ke tahun.
Perbandingan secara eksternal dapat dilakukan bila entitas yang

diperbandingkan menerapkan kebijakan akuntansi yang sama.

Dapat dipahami
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh
pengguna dan dinyatakan dalam bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan

batas pemahaman para pengguna.

2.1.3 Pemahaman Akuntansi

Menurut Rusdianto (2015:4) menjelaskan bahwa akuntansi adalah sistem

informasi yang menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-pihak yang

berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dari kondisi suatu perusahaan.

Sedangkan menurut Zamzami dan Nusa (2017) bahwa akuntansi adalah sebagai

suatu proses pencatatan, penggolongan, peringkasan yang menghasilkan informasi

ekonomi untuk diberikan kepada pihak pengguna.

Menurut Hery (2012:1) “Akuntansi mempunyai fungsi memberikan

informasi kuantitatif, terutama informasi tentang posisi keuangan serta hasil

kinerja perusahaan, yang dimaksudkan akan menjadi berguna dalam pengambilan
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keputusan ekonomi dari berbagai pilihan yang ada”.

Sedangkan menurut Sumarsan (2013:4) “Akuntansi mempunyai fungsi
untuk memberikan informasi keuangan perusahaan, mengalokasikan sumber-
sumber daya langka sehingga pemakai informasi dapat memutuskan modal harus
diinvestasikan kemana, melaporkan pertanggungjawaban kinerja manajemen
kepada pemilik dan untuk mengetahui perkembangan perusahaan.

Fibriyani et al. (2021) menyatakan bahwa pengetahuan akuntansi bisa
dilihat dari dua sisi pengertian yaitu, sebagai pengetahuan profesi (keahlian) yang
dipraktikan di dunia nyata serta sebagai suatu displin pengetahuan yang diajarkan
diperguruan tinggi.

Menurut Mahmudi (2010:124) Pemahaman akuntansi adalah sejauh mana
kemampuan untuk memahami atau mengerti benar akuntansi baik sebagai
seperangkat pengatahuan (body of knowledge) maupun sebagai proses, mulai dari
pencatatan transaksi sampai menjadi laporan keuangan. Tingkat pemahaman
akuntansi ini dapat diukur dari paham seseorang terhadap proses mencatat
transaksi keuangan, pengelompokkan, pengikhtisaran, pelaporan dan penafsiran
data keuangan. Jadi orang yang memiliki pemahaman akuntansi adalah orang
yang pandai dan mengerti benar proses akuntansi (Suwardjono, 2016:42).

Paham terhadap akuntansi yaitu pandai dan mengerti bagaimana proses
akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan dengan
berpedoman pada prinsip dan standar penyusunan laporan keuangan yang telah

ditetapkan (Ni Luh & Ni Nyoman, 2020). Sedangkan menurut Mawar dkk (2023)

11



Pemahaman akuntansi merupakan salah satu pondasi pengetahuan untuk
membahas transaksi akuntansi. Pemahaman akuntansi didapatkan dari pendidikan
dan pelatihan yang berlatar belakang akuntansi. Pemahaman akuntansi adalah
proses untuk mengerti benar tentang akuntansi.

Dari definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa pemahaman akuntansi
merupakan sejauh mana seseorang dapat mengerti dan paham betul akan
akuntansi yang merupakan proses dimulainya transkasi dan selanjutnya
melakukan pencatatan sampai akhirnya diproses menjadi sebuah laporan
keuangan yang akan digunakan oleh pihak-pihak yang membutuhkan laporan

keuangan.

2.1.4 Indikator Pemahaman Akuntansi
Indikator pemahaman akuntansi dalam penelitian ini dilihat dari siklus
akuntansi, adapun siklus akuntansi menurut Shatu (2016: 20) adalah:
1. Tahap Pencatatan
Pencatatan merupakan suatu proses mengumpulkan serta mencatat bukti
transaksi yang telah disetujui oleh perusahaan lalu disusun kedalan jurnal
umum, setelah itu dilakukan memindahbukuan atau memposting dari jurnal
umum kedalam buku besar dan buku pembantu berdasarkan kelompok akun
(chart of account) atau sejenisnya.

2. Tahap Pengikhtisaran
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Pengikhtisaran meliputi penyusunan sebagai berikut:

a. Penyusunan neraca saldo (Trial Balance). Neraca saldo disusun
berdasarkan data dari akun buku besar dan merupakan langkah awal
untuk menyusun kertas kerja.

b. Pembuatan ayat jurnal penyesuaian (Adjusment Entries). Ditahap ini
dilakukan pencatatan untuk mengetahui saldo akun riil dan nominal
dengan sebenarnya, karena terkadang saat melakukan pencatatan kedalam
laporan, ada akun-akun yang tidak tercatat.

c. Penyusunan kertas kerja (Work Sheet). Kertas kerja meruakan alat bantu
untuk menyusun laporan keuangan yang bersumber dari transaksi-
tranaksi yang terjadi selama satu periode akuntansi.

d. Pembuatan ayat jurnal penutup (Closing Entries). Setelah berhasil
menusun kertas kerja maka langkah selanjutnya adalah membuat ayat
jurna penyesuaian. Akun-akun yang akan ditutup meruakan akun-akun
nomina, prive dan ikhtisar laba rugi, yang bertujuan agar tidak terjadi
perhitungan ulang di periode berikutnya.

e. Neraca saldo setelah penutup. Pembuatan neraca saldo setelah penutup
memiliki tujuan untuk mengetahui apakah akun buku besar sudah
seimbang, untuk memulai kegiatan pada periode selanjutnya.

3. Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan merupakan tahapan terakir dari proses akuntansi. Hasil akhir

dari proses akuntansi tersebut adalah laporan keuangan. Unsur-unsur dari laporan
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keuangan adalah:

a.

Laporan posisi keuangan, merupakan laporan keuangan yang menunjukan
posisi aktiva, hutang dan modal pada perusahaan dalam satu periode
akuntansi.

Laporan laba rugi, merupakan bagian dari laporan keuangan yang
menyajikan seluruh pendapatan dan seluruh beban sehingga dapat
menghasilkan nilai laba atau rugi yang di dapatkan perusahaan selama
periode tersebut.

Laporan perubahan modal, merupakan bagian dari laporan keuangan yang
menyajikan informasi mengenai perubahan modal perusahaan meliputi
jumlah modal awal disetor, tambahan modal disetor, saldo laba periode
berjalan dan saldo laba ditahan dalam satu periode akuntansi.

Laporan arus kas, merupakan bagian dari laporan keuangan yang terdiri
dari aliran kas masuk dan kas keluar dan biasanya dekelompokan
berdasarkan aktivitas operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan
suatu perusahaan.

Catatan atas laporan keuangan, merupakan catatan tambahan yang

berisikan informasi yang lebih terperinci atas akun-akun tertentu.

Berdasarkan penjelasan diatas maka indikator pemahaman akuntansi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah tahap pencatatan, tahap pengikhtisaran dan

tahap pelaporan.

2.15

Pemanfaatan Teknologi Informasi
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Menurut Rogers dalam Noegroho (2010:2) Teknologi informasi
merupakan perangkat keras bersifat organisatoris dan meneruskan nilai-nilai
sosial dengan siapa individu atau khalayak mengumpulkan, memproses, dan
saling mempertukarkan informasi dengan individu atau khalayak lain. Hal
tersebut menandakan bahwa teknologi informasi dapat memberikan andil dalam
proses komunikasi yang efektif. Informasi dalam bentuk laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh perusahaan akan sangat diperlukan sebagai dasar untuk
pengambilan keputusan berbagai pihak.

Menurut Warsita (2008:135) teknologi informasi adalah sarana dan
prasarana (hardware, software, useware) sistem dan metode untuk memperoleh,
mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, dan
menggunakan data secara bermakna. Hal yang sama juga di ungkapkan oleh
Lantip dan Rianto (2011:4) teknologi informasi diartikan sebagai ilmu
pengetahuan dalam bidang informasi yang berbasis komputer dan
perkembanganya sangat pesat.

Menurut McKeown dalam Suyanto (2015:10) teknologi informasi merujuk
pada seluruh bentuk teknologi yang digunakan untuk menciptakan, menyimpan,
mengubah, dan menggunakan informasi dalam segala bentuknya.

Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa teknologi informasi adalah
suatu teknologi yang digunakan untuk memperoleh, mengirimkan, mengolah,
menafsirkan, menyimpan, mengorganisasikan, dan menggunakan data secara

bermakna untuk memperoleh informasi yang berkualitas.
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Pemanfaatan teknologi informasi akan bermanfaat untuk mendukung
keputusan yang handal dan memperoleh efektivitas dalam penyampaian
informasi. Pengetahuan dan teknologi informasi telah berkembang dengan sangat
pesat sehingga sangat mempengaruhi dunia usaha (Khusaini et al, 2022).
Pemanfaatan teknologi informasi adalah perilaku atau sikap menggunakan
teknologi informasi untuk menyelesaikan tugas dan meningkatkan kinerjanya.

Pemanfaatan teknologi informasi pada saat ini bagi perusahaan menjadi
kebutuhan sekaligus persyaratan bagi organisasi dalam menjalankan bisnisnya.
Dengan adanya fasilitas teknologi, maka akan memudahkan pegawai dalam

mencapai tujuannya.

2.1.6 Indikator Pemanfaatan Teknologi Informasi
Menurut Warsita (2008:150-151), secara umum ada dua pemanfaatan
teknologi informasi atau instruksional komputer dan internet untuk pendidikan
dan pembelajaran, adalah :
a. Learning about computers and the internet, yaitu komputer dapat dijadikan
sebagai objek pembelajaran, misalnya ilmu komputer (computer science).
b.  Learning with computers and the internet, yaitu teknologi informasi
memfasilitasi pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah.
Pemanfaatan teknologi informasi mencakup adanya pengolahan data,
pengolahan informasi sistem manajemen dan proses kerja secara elektronik dan

pemanfaatan kemajuan teknologi informasi (Chodijah & Nurul, 2018). Menurut
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Mariana (2019) pemanfaatan teknologi informasi dapat diukur dari:
a. Perangkat

Elemen atau pondasi penting untuk membangun sebuah komputer yang

memiliki fungsionalitas dan berguna bagi manusia. Perangkat merupakan

dimensi untuk menggambarkan kelengkapan yang mendukung hardware dan
sistem jaringan internet.

1) Hardware, merupakan peralatan fisik atau komponen komputer yang
digunakan untuk mengumpulkan, memasukan, memproses, menyimpan dan
mengeluarkan hasil pengelolaan data dalam bentuk informasi.

2) Jaringan internet, sebuah jaringan yang terkait dalam lingkup global dan
memfasilitasi komunikasi layanan data.

b. Pengelolaan Data Keuangan

Basis teknologi informasi yang didesain sedemikian rupa agar bisa menjadi

sarana untuk pengumpulan, pengelolaan, penyajian dan referensi, serta proses

komunikasi data/informasi keuangan. Pengelolaan data keuangan merupakan
dimensi untuk menggambarkan:

1) Komputerisasi proses akuntansi, dimana komputer sebagai teknologi untuk
menjalankan aplikasi yang digunakan dalam mengolah transaksi akuntansi
dan sekaligus untuk menghasilkan laporan keuangan.

2) Software yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan, seperti
aplikasi Microsoft Excel.

3) Laporan akuntansi dan manajerial yang terintegrasi, menghasilkan laporan
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akuntansi dan manajerial berdasarkan sistem informasi yang terintegrasi.
c. Perawatan
Adanya jadwal pemeliharaan peralatan secara teratur terhadap perangkat
teknologi informasi guna mendukung kelancaran pekerjaan. Perawatan
merupakan dimensi untuk menggambarkan:
1) Pemeliharaan peralatan, melakukan pemeliharaan peralatan secara teratur.
2) Perbaikan peralatan yang rusak/hilang, melakukan pendataan dan
perbaikan pada peraltan yang hilang/rusak.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka indikator pemanfaatan teknologi
informasi dari penelitian ini adalah perangkat, pengelolaan data keuangan dan
perawatan.

2.1.7 Sistem Pengendalian Internal

Menurut PP No 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Internal
Pemerintah, Sisem Pengendalian Intern adalah proses yang integral pada tindakan
dan kegiatan yang dilakukan secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh
pegawai untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya tujuan
organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan pelaporan
keuangan, pengamanan asset negara dan ketaatan terhadap peraturan perundang-
undangan.

Menurut PP No 60 Tahun 2008 Sistem Pengendalian Intern dalam
lingkungan kerja dapat diciptakan melalui:

a. Penegakan integritas dan nilai etika;

18



b. Komitmen terhadap kompetensi;

c. Kepemimpinan yang kondusif;

d. Pembentukan struktur organisasi yang sesuai dengan kebutuhan;

e. Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab yang tepat;

f. Penyusunan dan penerapan kebijakan yang sehat tentang pembinaan sumber
daya manusia;

g. Perwujudan peran aparat pengawasan intern pemerintah yang efektif; dan

h. Hubungan kerja yang baik dengan Instansi Pemerintah terkait.

Sistem pengendalian internal adalah proses yang dipengaruhi oleh dewan
direksi entitas, manajemen dan personel lainnya, dan bertujuan untuk memberikan
jaminan yang wajar untuk mencapai tujuan yang terkait dengan operasi,
pelaporan, dan kepatuhan (Mawat et al, 2023).

Berdasarkan Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission (cvdf) pengendalian internal adalah proses karena hal tersebut
menembus kegiatan operasional organisasi dan merupakan bagian integral dari
kegiatan manajemen dasar. Pengendalian internal memberikan jaminan yang
wajar, bukan yang absolut, karena kemungkinan kesalahan manusia, kolusi, dan
penolakan manajemen atas pengendalian, membuat proses ini menjadi tidak
sempurna (Siti Chodijah & Nurul Hidayah, 2018).

COSO (2013) juga mendefinisikan pengendalian internal sebagai proses
yang diimplementasikan oleh dewan komisaris, pihak manajemen, dan mereka

yang berada di bawah arahan keduanya, untuk memberikan jaminan yang wajar
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bahwa tujuan pengendalian dicapai dengan pertimbangan hal-hal berikut:
a. Efektivitas dan efisiensi operasional organisasi.

b. Keandalan pelaporan keuangan.

c. Kesesuaian dengan hukum dan peraturan yang berlaku.

Tujuan utama sistem pengendalian internal yaitu untuk memberikan
keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi, pencapaian tujuan
organisasi diwujudkan melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan
pelaporan keuangan, pengamanan aset dan ketaatan terhadap standar akuntansi
keuangan.

2.1.8 Indikator Sistem Pengendalian Internal

Menurut PP Nomor 60 Tahun 2008, sistem pengendalian internal dapat

diukur dengan indikator sebagai berikut:

a. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian adalah kondisi dalam entitas yang memengaruhi
efektivitas pengendalian intern. Setiap karyawan/pegawai harus menciptakan
dan memelihara lingkungan dalam keseluruhan entitas yang menimbulkan
perilaku positif dan mendukung terhadap pengendalian intern dan manajemen.

b. Penilaian Risiko
Penilaian risiko adalah kegiatan penilaian atas kemungkinan kejadian yang
mengancam pencapaian tujuan dan sasaran perusahaan. Sistem pengendalian
internal harus memberikan penilaian atas risiko yang dihadapi unit organisasi

baik dari luar maupun dari dalam.
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c. Kegiatan Pengendalian
Kegiatan pengendalian adalah tindakan yang diperlukan untuk mengatasi risiko
serta penetapan dan pelaksanaan kebijakan dan prosedur untuk memastikan
bahwa tindakan mengatasi risiko telah dilaksanakan secara efektif. Kegiatan
pengendalian membantu memastikan bahwa arahan atasan dilaksanakan
dengan sebaik mungkin. Kegiatan pengendalian harus efisien dan efektif dalam
mencapai tujuan organisasi.

d. Informasi dan Komunikasi
Informasi adalah data yang telah diolah yang dapat digunakan untuk
pengambilan keputusan dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsi
entitas. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau informasi dengan
menggunakan simbol atau lambing tertentu baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk mendapatkan umpan balik. Informasi harus dicatat dan
dilaporkan kepada pimpinan perusahaan dan pihak lain yang ditentukan.
Informasi disajikan dalam suatu bentuk dan sarana tertentu serta tepat waktu
sehingga memungkinkan pimpinan perusahaan melaksanakan pengendaliannya
dan tanggungjawabnya.

e. Pemantauan Pengendalian Internal
Pemantauan pengendalian intern adalah proses penilaian atas mutu kinerja
Sistem Pengendalian Intern dan proses yang memberikan keyakinan bahwa

temuan audit dan evaluasi lainnya segera ditindaklanjuti. Pemantauan harus
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dapat menilai kualitas kinerja dari waktu kewaktu dan memastikan bahwa
rekomendasi hasil audit dan review dapat segera ditindak.

2.2 Penelitian Sebelumnya

Penelitian terhadap variabel pemahaman akuntansi dan sistem pengendalian
internal dapat dilihat pada hasil penelitian Mawar Maulana Nur, dkk (2023)
dengan Judul Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi, dan
Sistem Pengendalian Intern terhadap Kualitas Laporan Keuangan, menunjukkan
bahwa secara parsial sistem pengendalian intern memiliki pengaruh signifikan
pada kualitas laporan keuangan, sedangkan secara parsial pemahaman akuntansi
serta sistem informasi akuntansi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan dan secara simultan pemahaman akuntansi, sistem
informasi akuntansi, serta sistem pengendalian intern mempengaruhi kualitas

laporan keuangan.

Hasil penelitian Ahmad Khasif Khusaini, dkk (2022) dengan Judul Pengaruh
Tingkat Pendidikan, Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Teknologi Informasi,
dan Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan Bumdes di
Kabupaten Wonosobo, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes, pemahaman akuntansi
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes, pengendalian

internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan BUMDes.
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Hasil penelitian Ni Luh Wayan, dkk (2020) dengan Judul Pengaruh
Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi dan Sistem
Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi
akuntansi dan sistem pengendalian intern berpengaruh secara parsial dan simultan

terhadap kualitas laporan keuangan.

Pada hasil penelitian Siti Chodijah dan Nurul Hidayah (2018) dengan Judul
Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Internal
Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Kasus SKPD
Provinsi DKI Jakarta), menunjukkan bahwa secara simultan pada variabel
pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian internal berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan pemerintah daerah, hal ini
dibuktikan dari hasil uji simultan (Uji F). Secara parsial menunjukkan hasil
pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian internal berpengaruh
signifikan terhadap kualitas pelaporan ekuangan pemerintah daerah hal ini

dibuktikan dari uji parsial (Uji T).

Ringkasan terhadap penelitian-penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 11.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Perbedaan
(Tahun) Judul Variabel Hasil Penelitian
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No Nama Perbedaan
(Tahun) Judul Variabel Hasil Penelitian
1 | Mawar, | Pengaruh Independen: Secara parsial Perbedaannya
(2023) | Pemahaman | Pemahaman sistem adalah dalam
Akuntansi, Akuntansi, pengendalian penelitian
Sistem Sistem intern Mawar Maulana
Informasi Informasi memiliki Nur dkk, adalah
Akuntansi, Akuntansi, pengaruh tidak
dan Sistem Sistem signifikan menggunakan
Pengendalian | Pengendalian | pada kualitas variabel
Intern Intern laporan pemanfaatan
terhadap Dependen: keuangan, teknologi
Kualitaas Kualitas sedangkan informasi.
Laporan Laporan secara parsial
Keuangan Keuangan pemahaman
akuntansi serta
sistem
informasi
akuntansi
tidak memiliki
pengaruh
signifikan
terhadap
kualitas
laporan
keuangan.
secara
simultan
pemahaman
akuntansi,
sistem
informasi
akuntansi,
serta sistem
pengendalian
intern
mempengaruhi
kualitas
laporan
keuangan.
2 | Ahmad | Pengaruh Independen: Bahwa tingkat Perbedaannya
Khasif, | Tingkat Tingkat pendidikan adalah dalam
M. Elfan | Pendidikan, | Pendidikan, berpengaruh penelitian
& Pemahaman | Pemahaman positif Ahmad Khasif
Ahmad | Akuntansi, Akuntansi, terhadap dkk objek
Fahmi | Pemanfaatan | Pemanfaatan | kualitas kajiannya adalah
(2022) | Teknologi Teknologi laporan BUMDes,
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No Nama Perbedaan
(Tahun) Judul Variabel Hasil Penelitian
Informasi, Informasi, keuangan sedangkan dalam
dan Sistem Sistem BUMDes, penelitian ini
Pengendalian | Pengendalian | pemahaman objeknya adalah
Internal Internal akuntansi BUMD Jasa Air.
terhadap Dependen: berpengaruh
Kualitas Kualitas positif
Laporan Laporan terhadap
Keuangan Keuangan kualitas
laporan
keuangan
BUMDes,
pengendalian
internal
berpengaruh
positif
terhadap
kualitas
laporan
keuangan
BUMDes.
3 | NiLuh | Pengaruh Independen: | Bahwa Perbedaannya
& Ni Pemahaman | Pemahaman | pemahaman adalah dalam
Nyoman | Akuntansi, Akuntansi, akuntansi, penelitian Ni Luh
(2020) | Pemanfaatan | Pemanfaatan | pemanfaatan & Ni Nyoman
Sistem Sistem sistem informasi | terdapat variabel
Informasi Informasi akuntansi dan Pemanfaatan
Akuntansi Akuntansi, sistem Sistem Informasi
dan Sistem | Sistem pengendalian Akuntansi
Pengendalian | Pengendalian | intern sedangkan dalam
Intern Intern berpengaruh penelitian ini
Terhadap Dependen: secara parsial menggunakan
Kualitas Kualitas dan simultan variabel
Laporan Laporan terhadap kualitas | Pemanfaatan
Keuangan Keuangan laporan Teknologi
keuangan. Informasi.
4 Siti Pengaruh Independen: | Bahwa secara Perbedaannya
Chodijah | Pemanfaatan | Pemanfaatan | simultan pada adalah dalam
& Nurul | Teknologi Teknologi variabel penelitian Siti
Hidayah, | Informasi Informasi, pemanfaatan Chodijah & Nurul
(2018) | dan Sistem Sistem teknologi Hidayah tidak
Pengendalian | Pengendalian | informasi dan terdapat variabel
Internal Internal sistem Pemahaman
Terhadap Dependen: pengendalian Akuntansi
Kualitas Kualitas internal sedangkan dalam
Pelaporan Pelaporan berpengaruh penelitian ini ada.
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No Nama Perbedaan
(Tahun) Judul Variabel Hasil Penelitian

Keuangan Keuangan signifikan

Pemerintah terhadap kualitas

Daerah pelaporan
keuangan
pemerintah
daerah, hal ini
dibuktikan dari

hasil uji simultan
(Uji F). Secara
parsial
menunjukkan
hasil
pemanfaatan
teknologi
informasi dan
sistem
pengendalian
internal
berpengaruh
signifikan
terhadap kualitas
pelaporan
ekuangan
pemerintah
daerah hal ini
dibuktikan dari
uji parsial (Uji
T).

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2.1 yaitu

sebagai berikut:

Pemahaman Akuntansi

Pemanfaatan Teknologi

A2

H3

Informasi

Sistem Pengendalian

Internal —

/

Kualitas Laporan
Keuangan

(Y)




H1

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya atas
suatu penelitian yang dilakukan agar dapat mempermudah dalam menganalisis
permasalahan. Berdasarkan penjelasan dari kerangka konseptual, maka hipotesis
penelitian ini adalah :

HI: Pemahaman akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem
pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap kualitas laporan
keuangan.

H2 : Pemahaman akuntansi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas laporan
keuangan.

H3 : Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara parsial terhadap

kualitas laporan
keuangan.

H4 : Sistem pengendalian internal berpengaruh secara parsial terhadap kualitas
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laporan keuangan.

28



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
3.1.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh
pemahaman akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian
internal terhadap kualitas laporan keuangan pada BUMD Jasa Air di Wilayah
Aceh. Penelitian ini dilakukan di BUMD Jasa Air yang ada di Wilayah Aceh
dengan cara mengumpulkan data yang didapat dengan melakukan observasi dan

membagikan kuesioner.

3.1.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif kausal dengan teknik
kuantitatif. ~Menurut Sugiyono (2019:65) penelitian asosiatif kausal adalah
rumusan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau

lebih. bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variable atau lebih.

Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui dan memberikan bukti
empiris tentang pengaruh pemahaman akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi
dan sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pada BUMD

Jasa Air di Wilayah Aceh.

3.1.3 Horizon Waktu

Menurut Sekaran dan Bougie (2016:2) time horizon pengumpulan data

dibagi menjadi 3 yang terdiri dari cross sectional (data yang dikumpulkan
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berdasarkan periode waktu tertentu), longitudinal (data yang dikumpulkan dalam
periode yang berbeda-beda), dan data panel (data yang dikumpulkan dari berbagai

perusahaan dan berbagai periode waktu).

Cross sectional adalah jenis penelitian observasional yang menganalisis
data variabel yang dikumpulkan pada satu titik waktu tertentu di seluruh populasi
sampel atau subset yang telah ditentukan. Tiap-tiap subjek penelitian hanya
diobservasi satu kali dalam rentang waktu ukur yang telah dilakukan terhadap
variabel subjek pada saat penelitian. Menurut Notoatmodjo (2018) desain ini
dapat mengetahui dengan jelas mana yang jadi proses dan oufcome, serta
kejelasan korelasi hubungan sebab akibat. Penelitian ini menggunakan metode

cross sectional.

3.1.4 Unit Analisis

Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian ini, maka penulis
melakukan survey melalui kuesioner yang di sebar ke dua puluh satu kantor

BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2019:78) menyatakan bahwa “populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini dibatasi hanya 2 orang
pegawai Bagian Akuntansi dan Keuangan yang bekerja pada setiap BUMD Jasa

Air di Wilayah Aceh dikarenakan keterbatasan waktu.
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Tabel 3.1

Daftar Populasi Penelitian

No Nama PDAM Kabupaten/Kota

1 Perumda Tirta Daroy Banda Aceh

2 Perumda Tirta Mountala Aceh Besar

3 PDAM Krueng Peusangan Bireuen

4 Perumda Tirta Mon Krueng Baro Pidie

5 PDAM Krueng Meureudu Pidie Jaya

6 Perumda Tirta Meulaboh Aceh Barat

7 PDAM Tirta Bengi Bener Meriah

8 PDAM Tirta Tawar Aceh Tengah

9 PDAM Ie Beusaree Rata Lhokseumawe
10 Perumda Tirta Pase Aceh Utara

11 PDAM Tirta Naga Aceh Selatan
12 Perumda Tirta Aneuk Laot Sabang

13 PDAM Tirta Sejuk Gayo Lues

14 PDAM Tirta Agara Aceh Tenggara
15 PDAM Tirta Peusada Aceh Timur

16 PDAM Tirta Keumueneng Langsa

17 Perumda Tirta Tamiang Aceh Tamiang
18 Perumda Tirta Abdya Aceh Barat Daya
19 PDAM Tirta Singkil Aceh Singkil
20 PDAM Tirta Fulawan Simeulue

21 PDAM Tirta Mon Mata Aceh Jaya

3.2.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2019:80) “ Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Sampel dilakukan karena peneliti
memiliki keterbatasan dalam melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga
dan jumlah populasi yang berada di berbagai tempat. Teknik penentuan sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2019:124)

sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel dengan cara mengambil seluruh
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responden atau sampel. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah pegawai yang
terlibat dalam pelaporan keuangan pada BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh .
Adapun responden penelitian ini terdiri dari pegawai Bagian Akuntansi dan
Keuangan sehingga diperoleh sampel sebanyak 42 pegawai. Alasan memilih
sampel jenuh sebagai teknik penentuan sampel karena populasinya dianggap kecil

atau kurang dari 100.

Tabel 3.2
Daftar Sampel Penelitian
No Nama PDAM Jumlah Responden
1 | Perumda Tirta Daroy 2 orang
2 | Perumda Tirta Mountala 2 orang
3 | PDAM Krueng Peusangan 2 orang
4 | Perumda Tirta Mon Krueng Baro 2 orang
5 | PDAM Krueng Meureudu 2 orang
6 | Perumda Tirta Meulaboh 2 orang
7 | PDAM Tirta Bengi 2 orang
8 | PDAM Tirta Tawar 2 orang
9 | PDAM Ie Beusaree Rata 2 orang
10 | Perumda Tirta Pase 2 orang
11 | PDAM Tirta Naga 2 orang
12 | Perumda Tirta Aneuk Laot 2 orang
13 | PDAM Tirta Sejuk 2 orang
14 | PDAM Tirta Agara 2 orang
15 | PDAM Tirta Peusada 2 orang
16 | PDAM Tirta Keumueneng 2 orang
17 | Perumda Tirta Tamiang 2 orang
18 | Perumda Tirta Abdya 2 orang
19 | PDAM Tirta Singkil 2 orang
20 | PDAM Tirta Fulawan 2 orang
21 | PDAM Tirta Mon Mata 2 orang
Jumlah 42 orang

Sumber : Data diolah Penulis, 2024
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3.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
3.3.1 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan
data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber asli. Data primer
dalam penelitian ini diperoleh dari pengisian kuesioner dari para responden, yaitu
pegawai Bagian Akuntansi dan Keuangan yang bekerja di BUMD Jasa Air di

Wilayah Aceh.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data

a. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden untuk
dijawab.

b. Skala Pengukuran
Menurut Sugiyono (2019:102) skala pengukuran merupakan kesepakatan
yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan Panjang pendeknya
interval yang ada dalam alat ukut, sehingga alat ukut tersebut bula digunakan
dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
Penulis dalam melakukan skala pengukuran yaitu diukur menggunakan skala
likert. Menurut Sugiyono (2019:110) skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang

fenomena sosial. Jawaban dari setiap item instrument pernyataan atau
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pertanyaan yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif. Nilai gradasi tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 3.3
Skala Likert
No Jawaban Skor
1 | Sangat Tidak Setuju 1
2 | Tidak Setuju 2
3 | Kurang Setuju 3
4 | Setuju 4
5 | Sangat Setuju 5

3.4 Definisi dan Operasional Variabel
3.4.1 Variabel Dependen

Menurut Sugiyono (2019:39) Variabel dependen sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Jadi variabel

dependen (YY) dalam penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan.

Menurut Wati et al 2021, Kualitas laporan keuangan adalah produk akhir
dari suatu kegiatan catat mencatat, menggolongkan, membuat ikhtisar,
menyajikan serta penyusunan laporan keuangan. Variabel ini menggunakan 4
indikator yang dikembangkan oleh (Mawar, et al 2023) yaitu relevan, andal,

dapat dibandingkan dan dapat dipahami.

3.4.2 Variabel Independen

Menurut Sugiyono (2019:61) Variabel independen, yaitu variable bebas atau

variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel independen (X) yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan
Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian Internal.
a. Pemahaman Akuntansi(X1)

Pemahaman akuntansi merupakan kemampuan atau kecakapan yang
dimiliki dan menguasai setiap prosedur akuntansi sampai menjadi suatu
laporan. Paham terhadap akuntansi yaitu pandai dan mengerti bagaimana
proses akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan keuangan dengan
berpedoman pada prinsip dan standar penyunan laporan keuangan yang telah
ditetapkan (Ni Luh Wayan, 2020). Variabel ini menggunakan 3 item indikator
penilaian yang dilihat dari siklus akuntansi, yaitu tahap pencatatan, tahap
pengikhtisaran dan tahap pelaporan.

b. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2)

Pemanfaatan teknologi informasi dalam kualitas laporan keuangan
dapat dilihat ketika pegawai menerima manfaat kemudahan dalam menyusun
laporan keuangan. Pemanfaatan teknologi informasi tersebut mencakup
adanya pengolahan data, pengolahan informasi sistem manajemen dan proses
kerja secara elektronik dan pemanfaatan kemajuan teknologi informasi (Siti &
Nurul, 2018). Variabel ini dapat diukur dari penggunaan jaringan internet,
softiware pengolahan data, serta perawatan perangkat yang digunakan
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan akan berkualitas.

c. Sistem Pengendalian Internal (X3)

Pengendalian intern didefinisikan sebagai suatu proses yang
dipengaruhi oleh sumber daya manusia dan sistem teknologi informasi yang

dirancang untuk membantu organisasi mencapai suatu tujuan (Ni Luh Wayan,
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2020). Sistem pengendalian internal diperlukan untuk memberikan keyakinan
yang memadai dalam penyusunan laporan keuangan. Dan memberikan
jaminan mutu sesuai dengan standara akuntansi keuangan. Variabel ini
menggunakan 5 item indikator penilaian yang dikembangkan oleh (Mawar et
al, 2023) yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan

pengendalian, informasi dan komunikasi dan pemantauan pengendalian

internal.
Tabel 3.4
Ringkasan Operasionalisasi Variabel Penelitian
No Variabel Definisi Variabel Indikator Butir | Skala | Item
1 Kualitas  |Kualitas laporan keuangan |1) Relevan 1-4 | Interval | A1-A4
Laporan |adalah produk akhir dari 2) Andal
Keuangan [suatu kegiatan catat 3) Dapat
mencatat, menggolongkan, dibandingkan
membuat ikhtisar, 4) Dapat
menyajikan serta dipahami.
penyusunan laporan
keuangan. (Wati et al, 2021) (Mawar, et al 2023)
2 | Pemahaman |Paham terhadap akuntansi |1) Tahap 1-3 | Interval | B1-B3
Akuntansi |yaitu pandai dan mengerti Pencatatan,
bagaimana proses akuntansi |2) Tahap
itu dilakukan sampai Pengikhtisaran,
menjadi suatu laporan 3) Tahap
keuangan dengan Pelaporan
berpedoman pada prinsip
dan standar penyunan (Shatu, 2016)
laporan keuangan yang telah
ditetapkan (Ni Luh Wayan,
2020).
3 | Pemanfaatan |Pemanfaatan teknologi 1) Perangkat, 1-3 | Interval | C1-C3
Teknologi |informasi tersebut mencakup | 2) Pengolahan
Informasi |adanya pengolahan data, data
pengolahan informasi sistem keuangan,
manajemen dan proses kerja | 3) Perawatan.
secara elektronik dan
pemanfaatan kemajuan (Mariana, 2019)
teknologi informasi (Siti &
Nurul, 2018).
4 Sistem Pengendalian intern 1) Lingkungan 1-5 | Interval | D1-D3
Pengendalian |didefinisikan sebagai suatu pengendalian,
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No Variabel Definisi Variabel Indikator Butir | Skala | Item
Internal  |proses yang dipengaruhi 2) Penilaian
oleh sumber daya manusia risiko,
dan sistem teknologi 3) Kegiatan
informasi yang dirancang pengendalian,
untuk membantu organisasi | 4) Informasi dan
mencapai suatu tujuan (Ni komunikasi
Luh Wayan, 2020). 5) Pemantauan
pengendalian
internal
(PP No 60
Tahun 2008)

3.5 Teknik Analisis Data

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat bantu yaitu
Statistical Package for The Social Sciences (SPSS). Teknis analisis yang
digunakan adalah analisis regresi. Analisis regresi dalam penelitian ini adalah
regresi linear berganda (multiple regression). Analisis regresi berganda digunakan
untuk melakukan pengujian terhadap beberapa variabel independent yang
berpengaruh terhadap variabel dependen. Model regresi linear berganda yang

digunakan untuk menguji hipotesis disusun dalam model berikut ini:

Y=a+BIX1+P2X2+PB3X3+¢
Keterangan:
Y = Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit
a = Konstanta
B1, B2, B3 = Koefisien Regresi (menunjukkan peningkatan atau penurunan
variabel dependen yang didasarkan pada hubungan nilai variable independen).
X1 = Tekanan Waktu

X2 = Tingkat Materialitas
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X3 = Risiko Audit

¢ = Error Term

Untuk mengambil keputusan atau suatu hipotesis, maka dilakukan pengujian

pengujian sebagai berikut:

1))

2)

3)

Koefisien Determinasi
Menurut Ghozali (2019) Koefisien determinasi (R”) mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol atau satu. Hasil uji koefisien
determinan (R?) menjelaskan seberapa besar kemampuan model antara
pemahaman akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem
pengendalian internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan
BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh.
Uji Statistik t ( Parsial )
Uji T digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen terhadap variabel dependen. Selain itu uji parsial ini bisa
dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel dengan
ketentuan sebagai berikut :
1)  Hpditolak dan H, diterima jika t hitung > t tabel untuk o =5 %

2)  Hpditerima dan H, ditolak jika t hitung < 't tabel untuk o =5 %

Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen
mempengaruhi variabel dependen secara bersama-sama. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan nilai signifikansi. Jika nilai sig < 0,05

maka terdapat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
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secara bersama-sama.
3.6 Pengujian Data
3.6.1. Pengujian Validitas

Menurut Priyatno (2018:21) uji validitas item merupakan uji instrument
data untuk mengetahui seberapa cermat suatu sistem dalam mengukur apa yang
ingin diukut. Uji validitas dilangsungkan guna mengetahui tangkat validitas
dari sebuah instrument. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Pengujian validitas ini menggunakan Pearson Correlation
yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh dari
pertanyaan-pertanyaan. Suatu pertanyaan dikatakan valid jika tingkat
signifikansinya berada di bawah 0,05.

3.6.2 Pengujian Reliabilitas

Menurut  Ghozali (2019) Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui

konsistensi alat ukut biasanya digunakan kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas diukur dengan uji

statistik croanbach alpha yaitu suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai

croanbach alpha >0,60.
3.6.3 Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebuah model regresi

yaitu variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai

distribusi normal atau tidak. Uji statistik yang umum digunakan untuk
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menguji normalitas adalah Kolmogorov-Smirnov Test, yaitu dengan melihat
significant (2-tailed) masing-masing variabel bernilai lebih dari level of

significant 5% (>0,05)

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolineraritas digunakan untuk mendeteksi apakah terdapat
gejala korelasi antara variabel independent yang satu dengan variabel
independent yang lain. Uji Multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai
VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai toleransi. Jika nilai toleransi >
0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10, artinya tidak ada korelasi antar
variabel bebas atau tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas
(Ghozali, 2011).
¢. Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2019: 139):” uji heteroskedastisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.” Tidak terjadi
Heteroskedastisitas, jika tidak ada pola yang jelas (bergelombang, melebar
dan kemudian menyempit) pada gambar scatterplot, serta titik-titik menyebar

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2019:155)

3.7 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis merupakan penyusunan alternatif jawaban untuk menjawab

empat rumusan masalah dalam penelitian. Rancangan tersebut dinyatakan dalam

hipotesis alternatif (Ha), yaitu:

1. Hipotesis Pertama
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H1: Pemahaman akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi, dan sistem
pengendalian internal berpengaruh secara simultan terhadap kualitas
laporan keuangan pada BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh.

Hipotesis Kedua

H2: Pemahaman akuntansi berpengaruh secara parsial terhadap kualitas
laporan keuangan pada BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh.

Hipotesis Ketiga

H3: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh secara parsial terhadap

kualitas laporan keuangan pada BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh.

Hipotesis Keempat

H4: Sistem pengendalian internal berpengaruh secara parsial terhadap

kualitas laporan keuangan pada BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, objek penelitian adalah BUMD Jasa Air di Wilayah
Aceh. Maka BUMD yang menjadi objek penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Perumdam Tirta Mountala
Perumdam Tirta Mountala merupakan BUMD yang bergerak dalam bidang
pelayanan air minum yang seluruh modalnya dikuasai oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten Aceh Besar. Semula perusahaan ini adalah PDAM, kemudian
berubah bentuk hukum menjadi Perumdam Tirta Mountala berdasarkan Qanun
Nomor 4 Tahun 2022 tanggal 7 Juli 2022. Perusahaan ini berkedudukan di Kota
Jantho. Visi perusahaan dalam rangka menjalankan operasinya adalah “Menjadi
Perusahaan Mandiri dan Profesional”.
2) Perumdam Tirta Tamiang
Perumdam Tirta Tamiang merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah
Kabupaten Aceh Tamiang yang berdasarkan Qanun Nomor 6 Tahun 2020
tanggal 4 Desember 2020 dilakukan perubahan nama dari PDAM menjadi
Perumdam Tirta Tamiang. Perusahaan ini merupakan pemekaran dari PDAM
Tirta Peusada Kabupaten Aceh Timur. Perusahaan berkantor pusat di Karang
Baru dan memiliki visi untuk “Menjadikan PDAM Tirta Tamiang yang Handal
dan Profesional Mampu Memproduksi Air Minum dengan Tarif Terjangkau

serta Melayani Pelanggan Sesuai Target MDGs dan Terbaik di Provinsi Aceh”.
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3) Perumdam Tirta Pase

Perumdam Tirta Pase berkedudukan di Banda Sakti. Perusahaan ini
merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah Kabupaten Aceh Utara yang
dilakukan perubahan bentuk hukum sesuai Qanun Nomor 4 Tahun 2020 tanggal
22 Desember Tahun 2020 dari PDAM menjadi Perumdam Tirta Pase. Visi
Perusahaan adalah “Perumdam Tirta Pase Sebagai Penyedia Air Minum yang
Berkualitas™.
4) Perumdam Tirta Mon Krueng Baro

Perumdam Tirta Mon Krueng Baro merupakan Badan Usaha Milik
Pemerintah Kabupaten Pidie. Bentuk hukum sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2017 telah ditetapkan oleh Bupati Pidie yaitu
menjadi Perumdam sesuai Qanun Nomor 5 Tahun 2020 tanggal 4 Desember
2020. Perusahaan berkedudukan dan berkantor pusat di Kota Sigli. Perusahaan
ini memiliki visi “Meningkatkan Pelayanan Air Bersih kepada Masyarakat dan
Memasyarakatkan Air Bersih ke Wilayah Cakupan Pelayanan”.
5) Perumdam Tirta Abdya

Perumdam Tirta Abdya merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah
Kabupaten Aceh Barat Daya. Pada awalnya perusahaan bernama PDAM
Gunong Kila, kemudian berdasarkan Qanun Nomor 3 Tahun 2022 tanggal 14
Februari 2022 dilakukan perubahan bentuk hukum dan nama Perusahaan
menjadi Perumdam Tirta Abdya. Perusahaan ini berkedudukan di Blangpidie.
Visi perusahaan adalah “Menjadi PDAM Terbaik melalui Pelayanan dan

Pengelolaan yang Berkualitas serta Profesional”.
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6) Perumdam Tirta Meulaboh

Perumdam Tirta Meulaboh merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah
Kabupaten Aceh Barat yang berganti nama dari PDAM menjadi Perumdam Tirta
Meulaboh sesuai Qanun Nomor 4 Tahun 2021 tanggal 04 Agustus 2021.
Perusahaan ini berkedudukan di Kota Meulaboh. Perusahaan memiliki visi
“Pelayanan Prima, Sehat, dan Mandiri”.
7) Perumdam Tirta Daroy

Perumdam Tirta Daroy merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah Kota
Banda Aceh. Pada Tahun 2022, Walikota Banda Aceh mengubah bentuk badan
hukum PDAM Tirta Daroy sesuai Qanun Nomor 4 Tahun 2022 tanggal 18 Mei
2022 menjadi Perumdam Tirta Daroy. Perusahaan ini berkedudukan di Kota
Banda Aceh. Visi Perumdam Tirta Daroy adalah “Menjadi PDAM dengan
Pelayanan yang Handal, Melalui SDM yang Profesional dan Berakhlakul
Karimah”.
8) Perumdam Tirta Aneuk Laot

Perusahaan ini berkedudukan dan berkantor pusat di Kota Sabang, bergerak
dalam bidang penyediaan air dan merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah
Kota Sabang. Bentuk hukum pendirian perusahaan berubah pada Tahun 2019
sesuai dengan Qanun Nomor 3 Tahun 2019 tanggal 27 Desember 2019 menjadi
Perumdam Tirta Aneuk Laot. Visi Perusahaan adalah “Menjadikan PDAM Tirta
Aneuk Laot sebagai Perusahaan Daerah Terbaik dalam Pelayanan Masyarakat”.

9) Perumdam Tirta Keumuneng
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Perumdam Tirta Keumueneng merupakan Badan Usaha milik Pemerintah
Kota Langsa dan merupakan pemekaran dari PDAM Tirta Peusada Kabupaten
Aceh Timur. Perubahan bentuk hukum PDAM menjadi Perumdam Tirta
Keumueneng berdasarkan Qanun Nomor 7 Tahun 2021 tanggal 13 Agustus
2021. Perusahaan berkedudukan di Kota Langsa. Dalam menjalankan
operasinya, perusahaan memiliki visi “Terwujudnya Perusahaan Yang Sehat,
Mandiri, Profesional, dan Dinamis serta Unggul dalam Pelayanan™.

10) Perumdam Tirta Peusada

Perumdam Tirta Peusada berkedudukan di Idi merupakan Badan Usaha
Milik Pemerintah Kabupaten Aceh Timur. Pada Tahun 2003, terjadi pemekaran
wilayah Kabupaten Aceh Timur menjadi 3 (tiga) wilayah yaitu Kabupaten Aceh
Timur, Kota Langsa, dan Kabupaten Aceh Tamiang, sehingga aset Perusahaan
sebagian dialihkan kepada PDAM Tirta Keumueneng (Kota Langsa) dan PDAM
Tirta Tamiang (Kabupaten Aceh Tamiang). Status Perusahaan terakhir
ditetapkan dengan Qanun Nomor 7 Tahun 2023 tanggal 8 Mei 2023 tentang
Perumdam Tirta Peusada. Visi Perusahaan adalah “Terwujudnya Pelayanan yang
Prima Menuju PDAM Sehat dan Mandiri pada Tahun 2024”.
11) Perumdam Tirta Mon Mata

Perumdam Tirta Mon Mata Kabupaten Aceh Jaya merupakan Badan Usaha
Milik Pemerintah Kabupaten Aceh Jaya yang didirikan tanggal 30 Desember
2021 berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Jaya Nomor 16 Tahun 2021 tentang
Perusahaan Umum Daerah Air Minum (Perumdam) Tirta Mon Mata Kabupaten
Aceh Jaya, efektif per 20 Juni 2022 setelah Direktur dan Dewan Pengawas

dilantik.
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12) PDAM Tirta Bengi

PDAM Tirta Bengi merupakan pemekaran dari PDAM Tirta Tawar
Kabupaten Aceh Tengah dan merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah
Kabupaten Bener Meriah yang didirikan berdasarkan Qanun Nomor 21 Tahun
2006 tanggal 30 Agustus 2006. Perusahaan ini berkedudukan dan berkantor
pusat di Redelong. Perusahaan memiliki visi untuk “Mengangkat Citra PDAM
dengan Melakukan Perubahan ke Arah Paradigma Baru Guna Menuju Pelayanan
Prima”.
13) PDAM Tirta Krueng Peusangan

PDAM Tirta Krueng Peusangan merupakan hasil pemekaran dari PDAM
Tirta Mon Pase Kabupaten Aceh Utara dan merupakan Badan Usaha Milik
Pemerintah Kabupaten Bireuen yang status pendiriannya terakhir ditetapkan
berdasarkan Qanun Nomor 31 Tahun 2004 tanggal 25 Agustus 2004. Perusahaan
berkedudukan di Kuala, Bireuen. Visi dari perusahaan ini adalah “Melestarikan
dan Mengelola PDAM Krueng Peusangan untuk Mendukung Pembangunan
yang Berwawasan Lingkungan di Kabupaten Bireuen”.
14) PDAM Tirta Agara

PDAM Tirta Agara merupakan Badan Usaha Milik Kabupaten Aceh
Tenggara dan berkedudukan di Kutacane. Dasar hukum pendirian perusahaan
terakhir diperbaharui dengan Peraturan Daerah Nomor 22 Tahun 2002 tanggal
11 Januari 2002. Visi perusahaan adalah “Terwujudnya Perusahaan Daerah yang
Maju Mandiri dan Penghasil PAD bagi Kabupaten Aceh Tenggara”.

15) PDAM Tirta Krueng Meureudu
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PDAM Tirta Krueng Meureudu merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah
Kabupaten Pidie Jaya dan berkantor pusat di Meureudu. Perusahaan ini didirikan
berdasarkan Qanun Nomor 5 Tahun 2010 tanggal 28 Juli 2010 dengan
menyatukan 3 (tiga) IKK (Instalasi Kota/Kecamatan) pecahan dari PDAM Mon
Krueng Baro Kabupaten Pidie. Visi Perusahaan adalah “Terciptanya
Pengelolaan dan Pelayanan Air Minum yang Berkualitas dan Berkontinuitas
kepada Publik dan Masyarakat”.

16) PDAM Tirta Singkil

PDAM Tirta Singkil merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah Kabupaten
Aceh Singkil yang didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 15 Tahun
2001 tanggal 23 Juni 2001. Perusahaan berkedudukan di Kota Singkil. Visi
perusahaan adalah “Melayani Air Bersih kepada Masyarakat Pelanggan Secara
Profesional dengan Mengutamakan Kualitas, Kuantitas, dan Kontinuitas”.

17) PDAM Tirta Naga

PDAM Tirta Naga merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah Kabupaten
Aceh Selatan yang berkedudukan di Tapaktuan. Status hukum perusahaan
terakhir disempurnakan dengan Qanun Nomor 4 Tahun 2003 tanggal 26 April
2003. Visi perusahaan dalam menjalankan operasinya adalah “Mampu Melayani
Kebutuhan Air Minum Bagi Masyarakat Secara Bermutu dan Berkualitas serta
Dapat Berkontribusi Bagi Pendapatan Pemerintah Kabupaten Aceh Selatan”.

18) PDAM Tirta Tawar

PDAM Tirta Tawar yang berkedudukan di Takengon merupakan Badan

Usaha Milik Pemerintah Kabupaten Aceh Tengah yang didirikan berdasarkan

Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 1981 tanggal 20 Agustus 1981. Visi

46



perusahaan dalam menjalankan operasinya adalah “Menjadikan PDAM Tirta
Tawar Sebagai Perusahaan Penyedia Air Minum yang Profesional”.
19) PDAM Tirta Sejuk

PDAM Tirta Sejuk merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah Kabupaten
Gayo Lues yang didirikan berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2004
tanggal 2 Maret 2004 dan merupakan hasil pemekaran dari PDAM Tirta Agara
Kabupaten Aceh Tenggara. Perusahaan ini berkedudukan di Blangkejeren dan
memiliki visi agar menjadi “Penyedia Air Berkualitas Bagi Masyarakat Gayo
Lues dengan Pelestarian Sumber Air Taman Nasional Gunung Leuser di Negeri
Seribu Bukit”.
20) PDAM Tirta Fulawan

PDAM Tirta Fulawan didirikan berdasarkan Qanun Nomor 10 Tahun 2007
tanggal 28 Desember 2007. Perusahaan ini merupakan Badan Usaha Milik
Pemerintah Kabupaten Simeulue dan berkantor pusat di Sinabang. Perusahaan
memiliki visi untuk “Menjadikan PDAM Tirta Fulawan Sebagai Perusahaan
Pengelola dan Penyedia Air Minum yang Mandiri dan Profesional dalam
Memberikan Pelayanan Air Minum kepada Masyarakat Umum”.
21) PDAM Tirta Ie Beusaree Rata

PDAM Ie Beusaree Rata merupakan Badan Usaha Milik Pemerintah Kota
Lhokseumawe yang didirikan berdasarkan Qanun Nomor 04 Tahun 2011 tanggal
26 April 2011. Perusahaan ini berkantor pusat di Kota Lhokseumawe. Visi
perusahaan adalah “Mengangkat Citra, Memuaskan Pelanggan dengan

Pelayanan Prima dan Pengelolaan yang Profesional”.
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4.2 Deskripsi Variabel Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden
Karakteristik responden adalah gambaran mengenai identitas dari
responden. Gambaran mengenai identitas responden yang menjadi sampel
penelitian diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
lama bekerja. Hasil rekapitulasi karakteristik responden dapat dilihat pada

Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Karakteristik Responden
No Karakteristik Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin
1 Laki-laki 16 38
2 Perempuan 26 62
Total 42 100
Pendidikan
1 SMA 0 0
2 D-1I 18 43
3 S-1/D-1V 24 57
4 S-2 0 0
Total 42 100
Masa Kerja
1 Dibawah 1 Tahun 0 0
2 1-5 Tahun 22 52
3 6-10 Tahun 15 36
4 Di atas 10 tahun 5 12
Total 42 100

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan Tabel 4.1 dari total responden sebanyak 42 orang dapat

diketahui bahwa sebanyak 16 orang atau 38% dari total responden berjenis
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kelamin laki-laki dan sisanya 26 orang atau 62% berjenis kelamin
perempuan.

Berdasarkan jenjang pendidikan, tidak ada responden yang memiliki
pendidikan terakhir SMA, responden yang memiliki pendidikan terakhir D-
IIT adalah sebanyak 18 orang atau 43% dari total responden, responden yang
memiliki pendidikan terakhir S-1/D-IV adalah sebanyak 24 orang atau 57%
dari total responden, dan tidak ada responden yang memiliki pendidikan
terakhir S-2.

Berdasarkan masa kerja, tidak ada responden dengan lama bekerja <1
tahun. Responden dengan lama bekerja 1-5 tahun sebanyak 22 orang atau
52%, responden dengan lama bekerja 6-10 tahun sebanyak 15 orang atau
36%, dan responden dengan lama bekerja >10 tahun sebanyak 5 orang atau

12%.

4.2.2 Hasil Deskripsi Variabel Penelitian
Hasil deskripsi variabel penelitian diuraikan sebagai berikut.
1. Variabel Pemahaman Akuntansi
Variabel pemahaman akuntansi dalam penelitian ini dapat
dijelaskan pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Gambaran Variabel Pemahaman Akuntansi

Sangat .
Tidak Tidak Netral Setuju Sang.a t
Setuju

. Setuj
No Uraian Setuju ctuju Mean

Fr % Fr % Fr % Fr % Fr %

Saya memahami
1 bagaimana proses 0 0 0 0 16 | 38 12 | 29 14 | 33 3,952
pencatatan akuntansi

Ssaya memahami

pengertian dan fungsi 0 0 0 0 15 | 36 15 | 36 12 | 29 | 3,929
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Sangat

Tidak ;: g,al; Netral Setuju ziltlug?ut
No Uraian Setuju ] I Mean
Fr % Fr % Fr % Fr % Fr %
dari penjurnalan
Saya memahami
3 | mekanisme debit ol o | o | o |12|20|19]45|11]26]| 3976

kredit pada proses
pencatatan akuntansi

Saya memahami
bagaimana proses
4 tahap pengikhtisaran 0 0 0 0 11 26 | 21 50 10 | 24 3,976
seperti penyusunan
neraca saldo

Saya memahami sifat
perubahan dari
masing-masing akun
dalam penjurnalan

0 0 0 0 10 | 24 | 22 | 52 10 | 24 | 4,000

Saya memahami

6 0 0 0 0 12 | 29 | 20 | 48 10 | 24 | 3,952
unsur neraca saldo
Saya memahami

7 | sistemdanprosedur | oo gl g |y | g | 19 | 45 | 12 | 29 | 4,024

penyusunan laporan
laba rugi

Saya memahami
8 sistem dan prosedur 0 0 0 0 9 21 20 | 48 13 | 31 4,095
penyusunan neraca

Rata-rata 3,988

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa staf keuangan
BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh memperoleh nilai rata-rata untuk
pemahaman akuntansi sebesar 3,988.

2. Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi

Variabel pemanfaatan teknologi informasi dalam penelitian ini

dapat dijelaskan pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Gambaran Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi

Sangat .
Tidak ST;:}:‘.'; Netral Setuju Z:i‘f‘:lt
No Uraian Setuju ] I Mean

Fr % Fr % Fr % Fr % Fr %

Setiap devisi

I 0 0 0 0 11 26 25 60 6 14 3,881
memiliki
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Uraian

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

Fr %

Fr %

Fr

%

Fr

%

Fr %

Mean

komputer dengan
jumlah yang
cukup untuk
melaksanakan
tugasnya

Setiap devisi telah
memanfaatkan
jaringan internet
sebagai
penghubung
dalam pengiriman
informasi yang
diberikan

15

36

22

52

3,762

Proses akuntansi
dilakukan secara
komputerisasi

25

60

15

36

3,452

Pengelolaan data
transaksi
keuangan
menggunakan
software yang
sesuai dengan
standar akuntansi
keuangan

30

71

10

24

3,262

Peralatan yang
hilang/rusak
didata dan
diperbaiki tepat
pada waktunya

26

62

19

3,000

Peralatan yang
rusak dapat
menghambat
penyusunan
laporan keuangan

26

62

19

3,000

Rata-Rata

3,393

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa staf keuangan

BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh memperoleh nilai rata-rata untuk

pemanfaatan teknologi informasi sebesar 3,393.

3. Variabel Sistem Pengendalian Internal

Variabel Sistem Pengendalian Internal dalam penelitian ini dapat

dijelaskan pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Gambaran Variabel Sistem Pengendalian Internal

51




Uraian

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat
Setuju

Fr

%

Fr

%

Fr

%

Fr

%

Fr

%

Mean

Pimpinan
pegawai selalu
melakukan
pemeriksaan
terhadap catatan
akuntansi, fisik
kas, barang, dan
secara terus
menerus
melakukan
penilaian
terhadap kualitas
pengendalian
internal

15

36

21

50

3,786

Pimpinan selalu
memiliki rencana
pengelolaan atau
mengurangi risiko
pelanggaran
terhadap sistem
dan prosedur
akuntansi

25

60

11

26

3,548

Kebijakan
maupun prosedur
pengamanan fisik
atas aset telah
ditetapkan dengan
baik dan
pengeluaran uang
pada pimpinan
pegawai selalu
didokumentasikan
pada bukti
pengeluaran kas

26

62

14

33

3,429

Informasi telah
disediakan secara
tepat waktu dan
saluran
komunikasi telah
dilaksanakan
secara efektif

31

74

10

24

3,286

Penggunaan
anggaran/pemega
ng kas pada
masing-masing
pimpinan
pegawai telah
menyampaikan
Surat
Pertanggungjawa
ban (SPJ) tepat
pada waktunya

10

24

23

55

21

2,976

Pimpinan selalu
mereviu dan
mengevaluasi
temuan yang
menunjukkan
adanya
kelemahan dan

10

24

24

57

19

2,952
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Sangat .
Tidak ;: glal:l Netral Setuju ziltlug?ut
No Uraian Setuju ] I Mean
Fr % Fr % Fr % Fr % Fr %
perlu perbaikan
Rata-Rata 3,329

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa

staf keuangan

BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh memperoleh nilai rata-rata untuk

sistem pengendalian internal sebesar 3,329.

4. Variabel Kualitas Laporan Keuangan

Variabel kualitas laporan keuangan dalam penelitian ini dapat

dijelaskan pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Gambaran Variabel Kualitas Laporan Keuangan

Uraian

Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

Netral

Setuju

Sangat

Setuj
etuju Mean

Fr | %

Fr %

%

%

Fr %

Informasi yang
dihasilkan dari
laporan keuangan
yang saya susun
telah jelas sehingga
dapat dipahami oleh
pengguna

10

24

22

52

4,000

Informasi yang
dihasilkan dari
laporan keuangan
yang saya susun,
disajikan dalam
bentuk serta istilah
yang disesuaikan
dengan batas
pemahaman para
pengguna

10

24

24

57

3,952

Laporan keuangan
yang saya buat
disusun secara
sistematis sehingga
mudah dimengerti

13

31

21

50

3,881

Laporan keuangan
yang saya susun
telah sesuai dengan
Standar Akuntansi
Keuangan Entitas

19

45

33

3,690
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Sangat

Tidak ;: g,al; Netral Setuju ziltlug?ut
No Uraian Setuju ] I Mean
Fr | % Fr % Fr % Fr % Fr %
Tanpa Akuntabilitas
Publik
Laporan keuangan
disajikan secara tepat
waktu sehingga
5 | dapat digunakan 0 0 2 5 23 55 10 24 7 17 3,524

sebagai bahan dalam
pengambilan

keputusan saat ini

Informasi dalam
laporan keuangan
yang saya hasilkan
dapat digunakan
untuk mengoreksi
keputusan pengguna
dimasa lalu
(feedback value)

0 0 3 7 24 57 8 19 7 17 3,452

Rata-Rata 3,750

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa staf keuangan
BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh memperoleh nilai rata-rata untuk

kualitas laporan keuangan sebesar 3,750.

4.3 Hasil Pengujian Data

4.3.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung dan r tabel.
Nilai r hitung merupakan hasil korelasi jawaban responden pada masing-
masing pernyataan di setiap variabel yang dianalisis dengan SPSS (Statistical
Product and Service Solution). Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur
sah atau tidaknya suatu kuesioner (Darma, 2021:7). dan outputnya bernama
corrected item correlation. Sedangkan untuk mendapatkan r tabel dilakukan
dengan tabel r product moment, yaitu dengan menentukan o = 0,05 kemudian

n (sampel) = 42 maka df (42-2) = 40 sehingga didapat nilai r tabel dua sisi
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sebesar 0,2573. Tingkat kevalidan indikator atau kuesioner penelitian dapat
ditentukan, apabila rhitung>Tiabet = Valid dan rpjyng<tianer = Tidak Valid.

Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas
Variabel Indikator Thitung T'tabel Keterangan
Pemahaman Indikator 1 0,882
Akuntansi (X1) Indikator 2 0,875
Indikator 3 0,904
Indikator 4 0,946 .
Indikator 5 0,943 0.2573 Valid
Indikator 6 0,906
Indikator 7 0,875
Indikator 8 0,797
Pemanfaatan Indikator 1 0,924
Teknologi Informasi | Indikator 2 0,900 .
(X2) Indikator 3 0,828 0.2573 Valid
Indikator 4 0,833
Indikator 5 0,938
Indikator 6 0,938
Sistem Pengendalian | Indikator 1 0,887
Internal (M) Indikator 2 0,932
Indikator 3 0,876 .
Indikator 4 0,847 0.2573 Valid
Indikator 5 0,881
Indikator 6 0,874
Kualitas Laporan Indikator 1 0,928
Keuangan (Y) Indikator 2 0,938
Indikator 3 0,939 .
Indikator 4 0,943 0.2573 Valid
Indikator 5 0,941
Indikator 6 0,941

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Dari tabel hasil uji validitas di atas, r hitung setiap indikator
pemahaman  akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi, sistem
pengendalian internal dan kualitas laporan keuangan lebih besar
dibandingkan nilai r tabel sebesar 0,2573. Dengan demikian, indikator atau
kuesioner yang digunakan oleh masing-masing variabel dinyatakan valid

untuk digunakan sebagai alat ukur variabel.
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4.3.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsistensi hasil
pengukuran dari kuesioner. Uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan
nilai cronbach’s alpha dengan tingkat/taraf signifikan yang digunakan
(Darma, 2021:17). Suatu indikator atau kuesioner dikatakan reliabel jika nilai
cronbach alpha > 0,60. Secara keseluruhan hasil uji reliabilitas dapat dilihat

hasilnya pada Tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
. Cronbach’s Standar
Variabel Alpha Reliabilitas Keterangan

Pemahaman Akuntansi(X1) 0,962 0,60 Reliabel
Pemanfaatan Teknologi Informasi 0,950 0,60 Reliabel
(X2)

Sistem Pengendalian Internal (X3) 0,941 0,60 Reliabel
Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0,971 0,60 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Nilai cronbach alpha semua variabel lebih besar dari 0,60 sehingga
dapat disimpulkan indikator atau kuesioner yang digunakan variabel
pemahaman akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi, sistem
pengendalian internal dan kualitas laporan keuangan semua dinyatakan dapat
dipercaya atau dapat diandalkan sebagai alat ukur variabel.

4.3.3 Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Menurut Purnomo (2017:108) Uji normalitas pada model regresi
digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari
regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas di sini
menggunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Untuk

pengambilan keputusan apakah data normal atau tidak maka cukup
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membaca pada nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed). Jika signifikansi >
0,05 maka data terdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas dapat

dilihat pada Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 42
Normal Parameters? Mean .0000000}
Std. Deviation .89095653

S [Most Extreme Differences  Absolute .081
Positive .081
u Negative -.080]
m Kolmogorov-Smirnov Z .525
Asymp. Sig. (2-tailed) .946

b a. Test distribution is Normal.

er: Hasil Pengolahan Data, 2024

Dari tabel hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi variabel 0,946 > 0,05 maka dapat dinyatakan data residual
terdistribusi secara normal.
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adnya korelasi antar variabel bebas (independent) (Ghozali,
2019:82). Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Apabila nilai VIF < 10 dan
Tolerance > 0,1 maka dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.
Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig. Collinearity Statistics
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B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -3.335 912 -3.655 .001
X1 .262 .073 328 3.582 .001 136]  7.365
X2 438 133 336 3.302 .002 110 9.120
X3 429 132 342 3.243 .002 102 9.778

a. Dependent Variable: Y

1

tabel hasil uji multikolinearitas di atas, dapat diketahui bahwa nilai VIF

untuk semua variabel < 10 dan nilai 7olerance > 0,1, sehingga model

regresi terbebas dari masalah multikolinearitas

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi

terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan kepengamatan

lain (Ghozali, 2019:120). Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi

heteroskedastisitas (Purnomo, 2017:125). Uji heteroskedastisitas di sini

menggunakan metode uji Park. Pengambilan keputusan dalam metode uji

Park yaitu dengan melihat nilai signifikansi dari variabel bebasnya dimana

nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 4.10

berikut:
Tabel 4.10
H
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 693 516 1.341| .188
X1 .030 .041 .321 .734| 467 .136 7.365
X2 -.019 .075 -126| -.259| .797 110 9.120]
X3 -.027 .075 -183| -.362| .719 102 9.778

a. Dependent Variable: RES2

Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Dari tabel hasil uji heteroskedastisitas di atas, dapat diketahui bahwa nilai

signifikansi dari variabel bebasnya > 0,05 maka dapat dipastikan tidak

terdapat heteroskedastisitas.

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis

4.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear

berganda. Analisis regresi linear berganda merupakan regresi yang

memmiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen

(Sugiyono,2019). Hasil analisis linear berganda dapat dilihat pada tabel

4.11 sebagai berikut:

Tabel 4.11

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) | -3.335 912 -3.655( .001
X1 .262 .073 .328 3.582| .001 .136]  7.365
X2 438 133 .336 3.302] .002 110 9.120]
X3 429 132 .342 3.243] .002 102 9.778

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Dari tabel 4.11 dapat dirumuskan bentuk persamaan regresi linear

berganda sebagai berikut:
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Y =-3,335+0,262 X1 + 0,438 X2 +0,429 X3 +¢

Dari persamaan regresi linear tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini nilai konstanta sebesar -3,335 akan diabaikan
apabilai nilai (X) minimal 1, karena dalam penelitian ini menggunakan
skala likert antara 1 sampai 5 dengan nilai terendah 1.

2. Koefisien regresi pemahaman akuntansi (X1), sebesar 0,262
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan pemahaman akuntansi
maka akan menaikkan kualitas laporan keuangan sebesar 0,262 dan
faktor lain yang mempengaruhi dianggap konstan.

3. Koefisien regresi pemanfaatan teknologi informasi (X2) sebesar 0,483
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan pemanfaatan teknologi
informasi maka akan menaikkan kualitas laporan keuangan sebesar
0,483 dan faktor lain yang mempengaruhi dianggap konstan.

4. Koefisien sistem pengendalian internal (X3) sebesar 0,429
menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan sistem pengendalian
internal maka akan menaikkan kualitas laporan keuangan sebesar

0,429 dan faktor lain yang mempengaruhi dianggap konstan.

4.4.2 Pengujian Koefisien Determinasi (R
Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model (variabel independent) dalam menjelaskan variasi
variabel dependen (Ghozali, 2019:147). Nilai koefisien determinasi
berkisar antara 0 sampai 1 (0 <R’<I). Semakin tinggi nilai R® atau

koefisien determinasi maka semakin tinggi juga kemampuan model regresi
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dalam menjelaskan keragaman pada data sampel. Hasil dari uji koefisien
determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .978° .957 .953 .925

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Hasil Uji Determinasi R?

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, diperoleh nilai Adjusted R*
sebesar 0,953 yang berarti pengaruh pemahaman akuntansi, pemanfaatan
teknologi informasi dan sistem pengendalian internal terhadap kualitas
laporan keuangan sebesar 95,3%, sedangkan sisanya sebesar 4,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian
ini.
4.4.3 Pengujian Signifikansi Parsial (Uji t)

Menurut Ghozali (2019:148) uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independent secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Kriteria pengujiannya dengan
menunjukkan besaran nilai t dan nilai signifikansi p. Jika hasil analisis
menunjukkan p < 0,05 maka pengaruh variabel independen terhadap satu
variabel dependen secara statistik signifikan. Hasil dari uji t dapat dilihat
pada Tabel 4.13 sebagai berikut:

Tabel 4.13

Coefficients®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) | -3.335 912 -3.655| .001
X1 .262 .073 .328 3.582| .001 .136]  7.365
X2 438 133 .336 3.302] .002 1101 9.120
X3 429 132 .342 3.243] .002 102 9.778

a. Dependent Variable: Y

Hasil Uji Signifikansi T

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

)]

2)

Pengaruh pemahaman akuntansi secara parsial terhadap kualitas
laporan keuangan.

Hasil uji t antara pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan dapat dilihat hasilnya pada Tabel 4.13, nilai thiwyng
pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan sebesar
3,582 dengan signifikansi 0,001. Sementara untuk ti,pe dengan sig o =
0,05 dan df = n - k, yaitu 42 - 4 = 38, maka didapat t,pe sebesar 1,685.
Hasil analisa tersebut membuktikan bahwa nilai thiwng lebih besar dari
tubel. Hal ini menunjukkan diterimanya H2 yang menyatakan bahwa
pemahaman akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan
keuangan.

Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi secara parsial terhadap
kualitas laporan keuangan.

Hasil uji t antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas
lappran keuangan dapat dilihat hasilnya pada Tabel 4.13, nilai tpiung
pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas audit sebesar 3,302
dengan signifikansi 0,002. Sementara untuk t, dengan sig a = 0,05

dan df = n - k, yaitu 42 - 4 = 38, maka didapat ti,e sebesar 1,685. Hasil
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analisa tersebut membuktikan bahwa nilai tpiune lebih besar dari tiper.
Hal ini menunjukkan diterimanya H3 yang menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan.

3) Pengaruh sistem pengendalian internal secara parsial terhadap kualitas
laporan keuangan.
Hasil uji t antara sistem pengendalian internal terhadap kualitas
laporan keuangan dapat dilihat hasilnya pada Tabel 4.13, nilai tpiung
sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan
sebesar 3,243 dengan signifikansi 0,002. Sementara untuk ti,pe dengan
sig o= 0,05 dan df = n - k, yaitu 42 - 4 = 38, maka didapat ti,pe sebesar
1,685. Hasil analisa tersebut membuktikan bahwa nilai tying lebih
besar dari ti,pe. Hal ini menunjukkan diterimanya H4 yang menyatakan
bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap

kualitas laporan keuangan.

4.4.4 Pengujian Signifikansi Simultan (Uji F)
Menurut Ghozali (2019:148) tujuan dari Uji F untuk mengetahui atau
menguji apakah persamaan model regresi dapat digunakan untuk melihat
pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen. Apabila nilai
probabilitas signifikansi < 0,05 maka variabel independen secara simultan
(bersama-sama) memengaruhi variabel dependen. Hasil dari uji F dapat
dilihat pada Tabel 4.14 sebagai berikut:
Tabel 4.14

Hasil Uji Signifikansi F

63



ANOVA®

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 721.954 3 240.651| 280.980 .000°
Residual 32.546| 38 856
Total 754.500| 41

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil uji signifikansi F
menunjukkan hasil yang signifikan, Fpiwune sebesar 280,980 > Fiapel sebesar
2,852 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti variabel pemahaman
akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian

internal secara simultan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

4.4.5 Pembahasan

1) Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Sistem Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan
Berdasarkan uji signifikansi simultan menunjukkan bahwa pemahaman
akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian
internal berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil uji
signifikansi F menunjukkan Fyiuung sebesar 280,980 lebih besar dari nilai
Frabel sebesar 2,852 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang
berarti H1 diterima. Hal ini juga dibuktikan dengan nilai Adjusted R’
sebesar 0,953 yang menunjukkan bahwa 95,3% variasi kualitas laporan
keuangan dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi auditor,
independensi auditor, dan etika auditor.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Khasif (2022) yang

menyatakan secara simultan pemahaman akuntansi, sistem informasi

64



2)

3)

akuntansi serta sistem pengendalian internal mempengaruhi kualitas
laporan keuangan.

Pengaruh Pemahaman Akuntansi Secara Parsial terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Berdasarkan uji signifikansi parsial menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif antara pemahaman akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan.
Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t antara pemahaman akuntansi
dengan kualitas laporan keuangan dimana tyinung sebesar 3,582 lebih besar
dari nilai type sebesar 1,685 dan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari
0,05 yang berarti H2 diterima. Arah koefisien positif menunjukkan
semakin bagus pemahaman akuntansi yang dimiliki pegawai maka
semakin bagus pula kualitas laporan keuangannya.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Khasif (2022) dan Ni Luh
(2020) yang menyatakan pemahaman akuntansi berpengaruh secara
parsial terhadap kualitas laporan keuangan.

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Secara Parsial terhadap
Kualitas Laporan Keuangan

Berdasarkan uji signifikansi parsial menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif antara pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas laporan
keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t antara pemanfaatan
teknologi informasi dengan kualitas laporan keuangan dimana thitung
sebesar 3,302 lebih besar dari nilai tyupe sebesar 1,685 dan nilai
signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05 yang berarti H3 diterima. Arah

koefisien positif menunjukkan semakin tinggi pemanfaatan teknologi

65



informasi yang digunakan pegawai maka semakin bagus pula kualitas
laporan keuangannya.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Khasif (2022) dan
Chodijah (2018) yang menyatakan pemanfaatan teknologi informasi
berpengaruh secara parsial terhadap kualitas laporan keuangan.

4) Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Secara Parsial terhadap Kualitas
Laporan Keuangan
Berdasarkan uji signifikansi parsial menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif antara sistem pengendalian internal terhadap kualitas laporan
keuangan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t antara sistem
pengendalian internal dengan kualitas laporan keuangan dimana thiwng
sebesar 3,243 lebih besar dari nilai tugp sebesar 1,685 dan nilai
signifikansi 0,002 lebih kecil dari 0,05 yang berarti H4 diterima. Arah
koefisien positif menunjukkan semakin bagus sistem pengendalian
internal maka semakin bagus pula kualitas laporan keuangannya.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Mawar (2023), Khasif
(2022), Ni Luh (2020) dan Chodijah (2018) yang menyatakan sistem
pengendalian internal berpengaruh secara parsial terhadap kualitas
laporan keuangan.

4.5 Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil penemuan
suatu penelitian ilmiah. Penelitian yang telah dilaksanakan berjudul pengaruh

pemahaman akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian
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internal terhadap kualitas laporan keuangan pada BUMD Jasa Air di Wilayah

Aceh.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa variabel pemahaman akuntansi,
pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian internal mempunyai
pengaruh yang signifikan dengan nilai lebih kecil dari 0,005 terhadap kualitas
laporan keuangan. Suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan internal
pegawai tentu mempunyai implikasi dalam bidang akuntansi dan juga penelitian-
penelitian selanjutnya.

Sehubungan dengan hal tersebut maka implikasinya adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian pemahaman akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan
sistem pengendalian internal pada BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh
memberikan informasi terkait hal-hal yang dapat meningkatkan kualitas
laporan keuangan.

2. Untuk mempertahankan kualitas laproan keuangan agar dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan, upaya-upaya yang dapat dilakukan adalah sebagai
berikut:

a. Meningkatkan pemahaman akuntansi pegawai dan sistem pengendalian
internal melalui kegiatan pelatihan, ujian sertifikasi, dan workshop secara
berkala.

b. Menugaskan pegawai dengan kompetensi yang relevan dengan penugasan
yang diberikan.

c. Melaksanakan perawatan rutin terhadap perangkat teknologi.

d. Melaksanakan tugas dengan selalu berpedoman pada kode etik yang

berlaku.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh pemahaman

akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem pengendalian internal

terhadap kualitas laporan keuangan maka dapat disimpulkan bahwa:

l.

Pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem teknologi informasi dan sistem
pengendalian intenal secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan.

Pemahaman akuntansi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kualitas laporan keuangan.

. Pemanfaatan teknologi informasi secara parsial berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

. Sistem pengendalian internal secara parsial berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kualitas laporan keuangan.

5.2 Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, oleh karena itu peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan pertimbangan bagi
BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh.

Pegawai BUMD Jasa Air di Wilayah Aceh perlu meningkatkan kualitas
laporan keuangan dengan berbagai pelatihan, diklat dan lainnya sehingga dapat

menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.
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3. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel penelitian
untuk menguji variabel tersebut terhadap kualitas laporan keuangan.

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas dan memperbanyak
jumlah populasi dan sampel, serta memperbanyak referensi yang berkaitan

dengan variabel baik referensi lokal maupun internasional.
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DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
KUESIONER PENELITIAN
Yth. Bapak/Ibu Pegawai
BUMD Jasa Air
di Aceh

Dalam rangka penyusunan tugas akhir (Skripsi) sebagai salah satu persyaratan
untuk mendapatkan gelar Strata (S1) di Fakultas Ekonomi, Universitas

Muhammadiyah Aceh, saya:

Nama : Karunia Ari Lestari
NPM 22102110039
Program Studi : S1 Akuntansi

Bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemahaman
Akuntansi, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Sistem Pengendalian
Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada BUMD Jasa Air di
Wilayah Aceh”

Untuk itu, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam
penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang telah disusun. Segala informasi
yang diberikan dalam kuesioner ini akan dijaga kerahasiaannya dan hanya akan
digunakan untuk keperluan penelitian. Identitas Bapak/Ibu akan tetap terlindungi
dan hasil penelitian ini akan disajikan secara agregat, tanpa merinci data
individual responden. Partisipasi Bapak/Ibu sangat dihargai dan akan memberikan

kontribusi besar pada penelitian ini.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, saya

ucapkan terima kasih.
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A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama
Jenis Kelamin

Jabatan

Pendidikan Terakhir

Lama Bekerja

.......................................... (Boleh diisi inisial)
Laki-laki Perempuan
SMA S-1/D-1V
D 11 S-2
<1 Tahun
1-5 Tahun
6 — 10 tahun
Di atas 10 tahun

B. CARA PENGISIAN KUESIONER

Bapak/Ibu cukup memilih jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu. Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada jawaban yang tepat, maka jawaban

dapat diberikan pada pilihan yang paling mendekati.

Keterangan:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

N = Netral

S = Setuju

SS = Sangat Setuju
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C. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL KUALITAS LAPORAN
KEUANGAN

TINGKAT KESESUAIAN

NO PERNYATAAN
STS TS N S SS

1 | Informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan
yang saya susun telah jelas sehingga dapat
dipahami oleh pengguna.

2 | Informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan
yang saya susun, disajikan dalam bentuk serta
istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman
para pengguna.

3 | Laporan keuangan yang saya buat disusun secara
sistematis sehingga mudah dimengerti

4 | Laporan keuangan yang saya susun telah sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik

5 | Laporan keuangan disajikan secara tepat waktu
sehingga dapat digunakan sebagai bahan dalam
pengambilan keputusan saat ini.

6 | Informasi laporan keuangan yang saya hasilkan
dapat digunakan untuk mengoreksi keputusan
pengguna dimasa lalu (feedback value)

D. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL PEMAHAMAN
AKUNTANSI

TINGKAT KESESUAIAN

NO PERNYATAAN
STS TS N S SS

1 | Saya memahami bagaimana proses pencatatan
akuntansi

2 | Saya memahami pengertian dan fungsi dari
penjurnalan

3 | Saya memahami mekanisme debit kredit pada
proses pencatatan akuntansi

4 | Saya memahami bagaimana proses tahap
pengikhtisaran seperti penyusunan neraca saldo dan
pembuatan ayat jurnal penyesuaian.

5 | Saya memahami sifat perubahan dari masing-
masing akun dalam penjurnalan.

6 | Saya memahami unsur-unsur neraca saldo yang
terdiri dari aset, utang dan ekuitas.

7 | Saya memahami sistem dan prosedur penyusunan
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NO PERNYATAAN TINGKAT KESESUAIAN

laporan laba rugi.

8 | Saya memahami sistem dan prosedur penyusunan
neraca.

E. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL PEMANFAATAN
TEKNOLOGI INFORMASI

TINGKAT KESESUAIAN

NO PERNYATAAN
STS TS N S SS

1 | Setiap devisi memiliki komputer dengan jumlah
yang cukup untuk melaksanakan tugasnya.

2 | Setiap devisi telah memanfaatkan jaringan internet
sebagai penghubung dalam pengiriman informasi
yang diberikan.

3 | Proses akuntansi dilakukan secara komputerisasi.

4 | Pengelolaan data transaksi keuangan menggunakan
software yang sesuai dengan standar akuntansi
keuangan.

5 | Peralatan yang hilang/rusak didata dan diperbaiki
tepat pada waktunya.

6 | Peralatan yang rusak dapat menghambat
penyusunan laporan keuangan.

F. DAFTAR PERNYATAAN UNTUK VARIABEL SISTEM
PENGENDALIAN INTERN

TINGKAT KESESUAIAN

NO PERNYATAAN
STS TS N S SS

1 | Pimpinan pegawai selalu melakukan pemeriksaan
terhadap catatan akuntansi, fisik kas, barang, dan
secara terus menerus melakukan penilaian
terhadap

kualitas pengendalian internal.

2 | Pimpinan selalu memiliki rencana
pengelolaan atau  mengurangi risiko
pelanggaran terhadap sistem dan prosedur
akuntansi.

3 | Kebijakan maupun prosedur pengamanan

fisik atas aset telah ditetapkan dengan baik dan
pengeluaran uang pada pimpinan pegawai selalu
didokumentasikan pada bukti pengeluaran kas.
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NO PERNYATAAN TINGKAT KESESUAIAN
4 | Informasi telah disediakan secara tepat
waktu dan saluran komunikasi telah
dilaksanakan secara efektif.
5 | Penggunaan anggaran/pemegang kas pada
masing-masing  pimpinan  pegawai telah
menyampaikan Surat Pertanggungjawaban (SPJ)
tepat pada
waktunya.
6 | Pimpinan selalu mereviu dan megevaluasi
temuan yang  menunjukan adanya
kelemahan dan perlu perbaikan.
LAMPIRAN 2
JAWABAN RESPONDEN
| Responden | Pemahaman Akuntansi | Total |
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26
33
24
40

24
33
40

32
31

27
24
35
35
40

24
33
40

30
28

27
29
34
29
40

24
34
33
40

30
26
30
33
30
40

25

32
37
32
40

38
32
26

Total

19
20
16
24
18
22
26
20

19
18
16

X1.8

X1.7

X1.6

X1.5

X1.4

X1.3

X1.2

X1.1

X2.6

X2.5

X24

X2.3

Pemanfaatan Teknologi Informasi

X2.2

X2.1

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41

Iy

Responden

10

11
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Total

26
16
19
26
19
18
16
19
21

19
26
16
21

19
26
18
16
19
21

19
24
16
20
23
23
24
21

18
17

X3.6

X3.5

X34

X3.3

Sistem Pengendalian Internal

X3.2

X3.1

Responden

14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28

29
30
31

32
33
34
35

36
37
38
39
40

41
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Kualitas Laporan Keuangan
Responden Y1 Y2 [ Y3 | va4 | v5s [ ve | Yool
16 4 4 4 4 3 3 22
17 5 5 5 5 5 5 30
18 4 4 4 4 3 3 22
19 4 4 4 3 3 3 21
20 3 3 3 3 3 3 18
21 4 4 4 3 3 3 21
22 5 4 4 4 4 4 25
23 4 4 4 3 3 3 21
24 5 5 5 5 5 5 30
25 3 3 3 3 2 2 16
26 4 4 4 4 4 4 24
27 4 4 4 4 4 4 24
28 5 5 5 5 4 4 28
29 4 4 4 3 3 3 21
30 3 3 3 3 3 3 18
31 4 4 3 3 3 3 20
32 4 4 4 4 4 3 23
33 4 4 3 3 3 3 20
34 5 5 5 5 5 5 30
35 3 3 3 3 3 3 18
36 4 4 4 4 3 3 22
37 5 4 4 4 4 4 25
38 4 4 4 4 4 4 24
39 5 5 5 5 5 5 30
40 4 4 4 4 4 4 24
41 4 4 4 3 3 3 21
42 3 3 3 3 3 3 18
LAMPIRAN 3

UJI VALIDITAS
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Correlations

X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | x18 [TOTAL
X11 Pearson Correlation 1| 8787 7997 .797"| .7777| .7397| .6897| 5587 .882"
Sig. (2-tailed) .000[ .000| .000[ .000| .000| .000| .000| .000
N 42 42 42| 42| 42| 42| 42 42 42
X12 Pearson Correlation| .878" 1| .8847[ .7997| .7787| 655 | .608"| 5947 875"
Sig. (2-tailed) .000 .000| .000| .000| .000| .000[ .000| .000
N 42 42 42| 42| 42| 42| 42 42 42
X13 Pearson Correlation] .799"| .884" 1] .9107| .886"| .7117| .654"| .588"| .904"
Sig. (2-tailed) .000| .000 .000[ .000| .000| .000|] .000| .000
N 42 42 42| 42| 42| 42| 42 42 42
X14 Pearson Correlation] .797"| .799"| 910" 1] .9767| .8387| .775"| 6627 .946~
Sig. (2-tailed) .000[ .000| .000 .000| .000[ .000| .000| .000
N 42 42 42| 42| 42| 42| 42 42 42
X15 Pearson Correlation] .777"| .778"| .886°| .976" 1] .8607| .793"| .6737| .943"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000 .000| .000[ .000[ .000
N 42 42 42| 42| 42| 42| 42 42 42
X16 Pearson Correlation] .7397| 655 | .7117|.8387| .860" 1] .8947| .7907| 906"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000 .000[ .000| .000
N 42 42 42| 42| 42| 42| 42 42 42
X17 Pearson Correlation] .689°| .608"| .654°|.7757| .793"| .894" 1| 848" 875"
Sig. (2-tailed) .000[ .000] .000| .000| .000| .000 .000[ .000
N 42 42 42| 42| 42| 42| 42 42 42
X18 Pearson Correlation] .558"| .594"| .588"| .662"| .673"|.790"| .848" 1| 797"
Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000| .000 .000
N 42 42 42| 42| 42| 42| 42 42 42
TOT Pearson Correlation| .882"| .875 | .904"| .946°| .943"| 906" | .875°| .797" 1
AL sig. (2-tailed) .000[ .000{ .000| .000| .000| .000[ .000| .000
N 42 42 42| 42| 42| 42| 42 42 42
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Correlations
X21 | x22 | x23 | x24 | x25 | x26 | TOTAL
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X21  Pearson Correlation 1| 8717 .668°| .6607| .864 | 864 | 924"
Sig. (2-tailed) .000[ .000] .000] .000[ .000 .000|
N 42 42 42 42 42 42 42
X22  Pearson Correlation 871" 1| 7237 6587 .7747| 7747 900"
Sig. (2-tailed) .000 .000[ .000] .000] .000 .000|
N 42 42 42 42 42 42 42
X23  Pearson Correlation 668" 723" 1| 7597 6597| 6597 .828"
Sig. (2-tailed) .000[ .000 .000[ .000| .000 .000|
N 42 42 42 42 42 42 42
X24  Pearson Correlation 660°| .658°| 759" 1| 7187 7187 833"
Sig. (2-tailed) .000[ .000| .000 .000| .000 .000|
N 42 42 42 42 42 42 42
X25  Pearson Correlation 864 | 7747 6597 .718" 1 1.0007| 938"
Sig. (2-tailed) .000| .000] .000] .000 .000 .000|
N 42 42 42 42 42 42 42
X26  Pearson Correlation 864 | 7747 6597 .718"| 1.000" 1 938"
Sig. (2-tailed) .000[ .000] .000] .000| .000 .000|
N 42 42 42 42 42 42 42
TOTAL Pearson Correlation 9247 900°| .8287| .8337| .9387| .938" 1
Sig. (2-tailed) .000[ .000] .000] .000| .000| .000
N 42 42 42 42 42 42 42

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
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X31 | X32 | X33 | X34 | X35 | X36 |TOTAL

X31  Pearson Correlation 1| 8197 .7187| 6747 7257 .7347| .887"

Sig. (2-tailed) .000[ .000] .000] .000] .000| .000

N 42 42 42 42 42 42 42

X32  Pearson Correlation | .819" 1] .902"| .808"| .706"| .7047| 932"

Sig. (2-tailed) .000 .000[ .000] .000] .000[ .000

N 42 42 42 42 42 42 42

X33  Pearson Correlation | .718"| 902" 1| 802" .6337| .6167| .876°

Sig. (2-tailed) .000[ .000 .000[ .000] .000] .000

N 42 42 42 42 42 42 42

X34  Pearson Correlation | 674" .808"| .802" 1| 656 | .6237| .847"

Sig. (2-tailed) .000[ .000| .000 .000[ .000| .000

N 42 42 42 42 42 42 42

X35  Pearson Correlation | .725"| .706"| .6337| .656 1] 9207 .881"

Sig. (2-tailed) .000[ .000] .000] .000 .000| .000

N 42 42 42 42 42 42 42

X36  Pearson Correlation | .734"| .7047| 6167 | .623°| .920" 1| 874"

Sig. (2-tailed) .000[ .000] .000] .000[ .000 .000

N 42 42 42 42 42 42 42

TOTAL Pearson Correlation | .887° .932°| .8767| .847| .8817| .874" 1
Sig. (2-tailed) .000[ .000] .000] .000] .000| .000

N 42 42 42 42 42 42 42

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
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Y1 Y2 | Y3 | Y4 Y5 Y6 |TOTAL

Y1 Pearson Correlation 1| 9517 8917 .8187| 796 | .8117| .928"

Sig. (2-tailed) .000[ .000[ .000[ .000] .000] .000

N 42 42| 42 42 42 42 42

Y2 Pearson Correlation | .951" 1] .9297| 836 | .799°| .8107| .938"

Sig. (2-tailed) .000 .000[ .000] .000] .000[ .000

N 42 42| 42 42 42 42 42

Y3 Pearson Correlation | .8917[ .929" 1| 872" .8147[ .8137| 939"

Sig. (2-tailed) .000[ .000 .000[ .000] .000] .000

N 42 42| 42 42 42 42 42

Y4 Pearson Correlation | .818"[ .836 | .872" 1| 895°| .869° .943"

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000 .000[ .000| .000

N 42 42| 42 42 42 42 42

Y5 Pearson Correlation |.796"[ .7997| .8147[ .895~ 1] 9537 941"

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000 .000| .000

N 42 42| 42 42 42 42 42

Y6 Pearson Correlation | .8117[ .8107| .813"[ .8697| .953" 1| 9417

Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000 .000

N 42 42| 42 42 42 42 42

TOTAL  Pearson Correlation |.9287| .9387| .9397| .943"| 9417 941" 1
Sig. (2-tailed) .000[ .000| .000[ .000] .000| .000

N 42 42| 42 42 42 42 42

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

LAMPIRAN 4
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UJI RELIABILITAS

PEMAHAMAN AKUNTANSI

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.962

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted
X11 27.9524 21.461 .838 .958
X12 27.9762 21.877 .832 .958
X13 27.9286 22117 .872 .955
X14 27.9286 22.068 .929 .952
X15 27.9048 22.235 .926 .953
X16 27.9524 22.242 877 .955
X17 27.8810 22.351 .835 .958
X18 27.8095 23.134 .739 .963
PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.950 6
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item

Iltem Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
X21 16.4762 7.377 .886 .935
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X22 16.5952 7.369 .849 .940
X23 16.9048 7.942 .756 .950
X24 17.0952 8.137 770 .949
X25 17.3571 7.357 .907 .933
X26 17.3571 7.357 .907 .933
SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.941 6
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if ltem
Iltem Deleted Item Deleted | Total Correlation Deleted

X31 16.1905 8.012 .830 .930]
X32 16.4286 7.519 .892 922
X33 16.5476 8.498 .824 .931
X34 16.6905 8.999 .796 .936
X35 17.0000 8.049 .821 .931
X36 17.0238 8.170 .814 .932

KUALITAS LAPORAN KEUANGAN

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.971 6

Item-Total Statistics

Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if Item

Iltem Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
Y1 18.5000 13.329 .899 .966
Y2 18.5476 13.522 914 .965
Y3 18.6190 13.217 914 .965
Y4 18.8095 12.499 914 .964
Y5 18.9762 12.365 912 .965
Y6 19.0476 12.193 .909 .966
LAMPIRAN 5
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UJI ASUMSI KLASIK

UJI NORMALITAS
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 42
Normal Parameters® Mean .0000000}
Std. Deviation .89095653
Most Extreme Differences  Absolute .081
Positive .081
Negative -.080}
Kolmogorov-Smirnov Z .525
Asymp. Sig. (2-tailed) .946

a. Test distribution is Normal.

UJI MULTIKOLINEARITAS

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -3.335 912 -3.655 .001
X1 .262 .073 .328 3.582 .001 .136 7.365
X2 438 1133 .336 3.302 .002 110 9.120
X3 429 132 .342 3.243 .002 .102 9.778
a. Dependent Variable: Y
UJI HETEROSKEDASTISITAS
Coefficients®
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 693 516 1.341| .188
X1 .030 .041 321 .734( .467 .136 7.365
X2 -.019 .075 -126] -.259| .797 110 9.120}
X3 -.027 .075 -.183] -.362| .719 .102 9.778

a. Dependent Variable: RES2

LAMPIRAN 6
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Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -3.335 912 -3.655| .001
X1 .262 .073 .328 3.582| .001 136]  7.365
X2 438 133 .336 3.302| .002 110 9.120]
X3 429 132 .342 3.243| .002 102 9.778

a. Dependent Variable: Y
ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

UJI HIPOTESIS

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .978° .957 .953 .925

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
UJI DETERMINASI R?

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. | Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) -3.335 912 -3.655| .001
X1 .262 .073 .328 3.582| .001 .136]  7.365
X2 438 133 .336 3.302| .002 110 9.120]
X3 429 132 .342 3.243| .002 102 9.778
a. Dependent Variable: Y
UJI SIGNIFIKANSI t
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 721.954 3 240.651| 280.980 .000°
Residual 32.546| 38 .856
Total 754.500 41
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a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 UJI
b. Dependent Variable: Y SIG

NIFIKANSI F
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